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Memberikan Kontribusi Optimum
Sebagai Tanggung Jawab Sebagai
Perusahaan Terpercaya..

Adira Finance senantiasa berkomitmen untuk memberikan kontribusi yang terbaik
bagi bangsa dan negara. Peluang Adira Finance dalam memperluas usahanya
selaras dengan komitmen jangka panjangnya dalam memelihara lingkungan,
hubungan yang baik dengan masyarakat, konsumen, rekan usaha, pemegang
saham, pemerintah serta keberlanjutan aktivitas usaha Adira Finance. Adira Finance
menyadari bahwa dengan memandang usahanya dari berbagai perspektif, beragam
kepentingan para pemangku kepentingannya dapat terwujud secara harmonis.
Segenap Pimpinan dan Karyawan Adira akan bekerja untuk menciptakan nilai dan
menjalani hidupnya secara harmonis untuk memberikan kontribusi yang optimal
dengan tujuan terciptanya kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang.
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Laporan Berkelanjutan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (selanjutnya disebut “Adira Finance” atau
“Perusahaan”) memberikan gambaran pelaksanaa kegiatan program keberlanjutan, termasuk diantaranya
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan Perusahaan. Laporan Berkelanjutan ini merupakan
laporan ketiga yang diterbitkan oleh Adira Finance, Laporan Keberlanjutan ini berisi laporan kegiatan-kegiatan
yang telah dilaksanakan selama tahun 2012 dan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun
selanjutnya. Laporan ini merupakan bagian dari Laporan Tahunan Adira Finance 2012. Kami terus berupaya
melakukan penyempurnaan atas laporan keberlanjutan Perusahaan sebagai komitmen kami terhadap prinsip
keterbukaan untuk semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan Perusahaan.

Melalui Laporan ini, Perusahaan menunjukkan komitmennya untuk mewujudkan program berkelanjutan,
dengan harapan dapat menghasilkan manfaat yang maksimal bagi seluruh masyarakat, rekan usaha,
karyawan dan pemangku kepentingan Perusahaan serta bagi Adira Finance sendiri sebagai suatu entitas
perusahaan di kemudian hari.

Pencapaian utama kegiatan tanggung jawab sosial Perusahaan secara garis besar adalah dalam bidang
sosial, pendidikan dan budaya, serta ekonomi dan lingkungan hidup yang akan dijabarkan dalam laporan ini
dengan mengkorelasikan pada kinerja Perusahaan secara keseluruhan.

Bidang Sosial, Pendidikan Dan Budaya

Tanggung jawab sosial Adira Finance diwujudkan dalam berbagai kegiatan, baik yang dilaksanakan
secara mandiri oleh Adira Finance maupun dengan melakukan kerjasama dengan beberapa organisasi
kemasyarakatan.

Selama tahun 2012, pelaksanaan tanggung jawab sosial yang dilakukankan oleh Adira Finance antara lain
memberikan bantuan bagi korban bencana alam, donor darah, bakti sosial dan pengobatan masal.

Selain melaksanakan kegiatan sosial, Perusahaan sebagaimana pada tahun-tahun sebelumnya juga ikut
serta dalam upaya pengembangan pendidikan nasional dan pelestarian kebudayaan asli Indonesia karena
Perusahaan menyadari bahwa pendidikan dan kebudayaan sangat penting terutama bagi gerasi yang akan
datang agar lebih berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi.

Bidang Ekonomi

Dalam kondisi perekonomian dunia yang masih belum membaik dan terjadinya penurunan penjualan
otomotif, khususnya kendaraan beroda dua di Indonesia, Manajemen Perusahaan telah mengambil strategi
dan langkah-langkah pengelolaan sumber daya Perusahaan untuk mendapatkan hasil yang maksimal bagi
seluruh pemegang saham dan pemangku kepentingan Perusahaan. Pencapaian nilai dan kinerja ekonomi
Perusahaan yang baik merupakan pelaksanaan tanggung jawab sosial Perusahaan yang semakin baik
pula. Tanggung jawab sosial Perusahaan di bidang ekonomi ditunjukkan dengan memberikan kontribusi
yang besar kepada pengembangan ekonomi kemasyarakatan dalam bentuk kemitraan dengan dealer yang
merupakan kelompok pengusaha menengah dan kecil. Selain itu, Adira Finance juga menyampaikan laporan
mengenai kontribusinya kepada Negara dalam bentuk pembayaran pajak.

Pada tahun 2012, Perusahaan kembali berhasil mempertahankan kinerjanya di bidang ekonomi yaitu
dengan pencapaian laba bersih tetap di atas Rp 1 triliun atau sebesar Rp 1,4 triliun. Meskipun terjadi sedikit
penurunan, namun kontribusi Perusahaan kepada masyarakat dan pemangku kepentingan tidak mengalami
penurunan, bahkan pada beberapa program terus mengalami peningkatan.
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Selain itu, Perusahaan yang telah memiliki jumlah jaringan usaha sebanyak 698 jaringan usaha, telah berhasil
menyerap banyak tenaga kerja, khususnya di daerah dimana Perusahaan membuka jaringan usaha baru.
Dengan adanya pembukaan jaringan usaha baru tersebut juga dapat menggerakan pertumbuhan ekonomi di
daerah yang bersangkutan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung misalnya membantu
perkembangan usaha dari mitra usaha Perusahaan seperti dealer kendaraan bermotor atau konsumen yang
memerlukan pembiayaan kendaraan bermotor untuk mendukung usaha mereka. Dengan makin tumbuhnya
usaha dari mitra usaha dan konsumen Perusahaan, maka kontribusi mereka untuk pendapatan daerah dalam
bentuk pembayaran retribusi juga ikut meningkat, inilah pengaruh tidak langsung dari keberadaan jaringan
usaha Perusahaan di daerah.

Dengan makin banyaknya jaringan usaha yang tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia maka Perusahaan
juga berhasil meningkatkan pelayanannya kepada konsumen sehingga jumlah konsumen Perusahaan dapat
meningkat menjadi lebih dari 3,8 juta konsumen dari sebanyak 3,5 juta konsumen pada tahun 2011.

Bidang Lingkungan Hidup

Adira Finance memandang pentingnya pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup sebagai salah satu
bidang penting dalam program keberlanjutan. Oleh karena itu, Perusahaan telah melaksanakan berbagai
kegiatan dalam rangka ikut menjaga dan memelihara kualitas lingkungan hidup selama tahun 2012, diantaranya
himbauan untuk melakukan kerja bakti bersama untuk membersihkan area di sekitar lokasi tempat usaha
Perusahaan, mewajibkan adanya tanaman hijau di setiap area kerja Perusahaan, melakukan sosialisasi untuk
melakukan penghematan listrik dan air serta melakukan reboisasi atau penghijauan di sekitar jaringan usaha
Perusahaan maupun di luar lingkungan Perusahaan. Selain melakukan penghijauan, Perusahaan juga aktif
dalam penanaman terumbu karang sebagai implementasi dari pelestarian lingkungan hidup khususnya dalam
pelestarian sumber daya hayati.

Selain pencapaian dalam bidang-bidang diatas yang sifatnya lebih ditujukan kepada pihak di luar Perusahaan,
kesejahteraan dan hubungan internal di dalam Perusahaan juga mendapat perhatian yang khusus. Kepatuhan
Perusahaan kepada prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik menunjukkan kemampuannya dalam
menjaga kualitas seluruh komponen internal Perusahaan. Pembinaan dan peningkatan kesejahteraan
karyawan merupakan nilai investasi yang terus dijaga karena Perusahaan menilai karyawan sebagai salah
satu aset Perusahaan yang sangat penting. Dengan demikian, keseimbangan dan kesinambungan kegiatan
tanggung jawab sosial yang diperuntukkan bagi pihak eksternal dan internal selalu diupayakan oleh Adira
Finance.

Secara keseluruhan, kinerja pelaksanaan tanggung jawab sosial Perusahaan pada tahun 2012 cukup
menggembirakan. Namun demikian, kami tetap terbuka untuk menerima saran maupun masukan dari seluruh
organ Perusahaan, termasuk dari pemangku kepentingan Perusahaan. Harapan kami, semoga Laporan
Berkelanjutan ini dapat memberikan informasi yang lengkap, transparan, relevan dan bermanfaat bagi seluruh
pemangku kepentingan Perusahaan dan pihak lainnya.

Sekretaris Perusahaan

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk
Gedung The Landmark | Lantai 29
JI. Jenderal Sudirman No. 1

Jakarta Selatan

Telepon: 021-5296 3232

Faksimili: 021-5296 4159

Email: af.corsec@adira.co.id

Situs: www.adira.co.id
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Kepada yang terhormat Pemangku Kepentingan Adira Finance,

Tahun 2012 merupakan tahun yang penuh dengan ujian dan tantangan bagi Perusahaan, harga-harga
komoditas tertentu mengalami gejolak dan adanya beberapa kebijakan baru dari Pemerintah telah
memberikan kontribusi atas penurunan penjualan kendaraan bermotor, khususnya sepeda motor. Namun,
dengan penerapan strategi yang tepat oleh Direksi Perusahaan telah terbukti menghasilkan kinerja
Perusahaan yang tetap terjaga, yang mana salah satu indikatornya adalah terjaganya laba bersih Perusahaan
yang dapat dipertahankan tetap di atas Rp 1 triliun atau mencapai Rp1,419 triliun. Selain dalam kinerja
ekonomi, Perusahaan juga telah berhasil mempertahankan kinerjanya dalam bidang lingkungan dan sosial,
sehingga dapat mewujudkan pertumbuhan yang seimbang.

Meskipun pencapaian kinerja Perusahaan pada tahun 2012 tidak sebaik pada tahun 2011, namun
Perusahaan telah berhasil mengelola usaha dengan baik sehingga usaha Perusahaan tetap tumbuh. Kinerja
Perusahaan yang baik tersebut dapat terwujud atas kontribusi dari seluruh Direksi, karyawan dan pemangku
kepentingan lain Perusahaan. Dewan Komisaris sebagai bagian dari organ utama Perusahaan juga telah
berupaya memberikan kontribusinya untuk menghasilkan kinerja yang baik tersebut. Banyak upaya yang
telah dilakukan untuk melaksanakan tugas kami selaku Dewan Komisaris, termasuk antara lain melakukan
perencanaan dan pelaksanaan pengawasan atas seluruh aktivitas dari Perusahaan, dengan menggunakan
manajemen pengawasan yang komprehensif. Pengawasan secara komprehensif ini dilakukan dengan tujuan
untuk menjaga kelangsungan usaha Perusahaan.

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2012, Dewan Komisaris telah memberikan dorongan,
saran-saran, masukan dan dukungan atas setiap inisiatif Direksi Perusahaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang merupakan implementasi dari tanggung jawab sosial Perusahaan. Hal ini sejalan dengan
pola pikir kami, yang mana tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya dilakukan pada saat Perusahaan
sedang berjalan dengan baik, namun merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan dan
pertumbuhan Perusahaan.

Dalam setiap rapat gabungan yang dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan,
Dewan Komisaris selalu menekankan mengenai pentingnya pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan

ini untuk terus ditingkatkan penerapannya dalam operasional Perusahaan.

Kami percaya bahwa pelaksanaan program-program tanggung jawab sosial perusahaan, baik secara
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap kelangsungan usaha Perusahaan.

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris

Ho Hon Cheong
Komisaris Utama
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Kepada yang terhormat Pemangku Kepentingan Adira Finance,

Adira Finance yang beroperasi sejak tahun 1991 sebagai perusahaan pembiayaan di Indonesia menyadari
bahwa pembangunan suatu bangsa hanya dapat berjalan dengan baik, jika didukung oleh kontribusi dari
seluruh komponen bangsa. Sebagai perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di Indonesia, sejak
awal didirikan, Adira Finance selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik kepada masyarakat Indonesia
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan memberikan yang terbaik kepada masyarakat
Indonesia tersebut merupakan bentuk tanggung jawab Adira Finance karena telah mendapatkan kepercayaan
dari seluruh masyarakat Indonesia, hal ini tercermin dari penganugerahan kepada Adira Finance sebagai
“Perusahaan Terpercaya” berdasarkan penilaian dari The Indonesia Institute for Corporate Governance (IICG)
dalam Corporate Governance Perception Index (CGPI) tahun 2012. Penganugerahan sebagai Perusahaan
Terpercaya bagi kami tentu saja sangat membanggakan, namun disaat yang bersamaan kami juga menyadari
bahwa kami memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan kepercayaan tersebut dengan memberikan
kontribusi seoptimal mungkin kepada seluruh pemangku kepentingan kami. Adira Finance menyadari bahwa
kontribusi yang diberikan Perusahaan masih jauh dibandingkan luasnya wilayah dan besarnya Negara
Indonesia, namun kami tetap menjaga komitmen kami untuk selalu memberikan yang terbaik baik pada saat
ini maupun di masa yang akan datang.

Pada tahun 2012, meskipun berbagai tantangan dan hambatan telah menghambat pertumbuhan usaha
pembiayaan secara nasional, namun secara keseluruhan kondisi usaha Perusahaan tetap mengalami
pertumbuhan yang positif, yang mana asset Perusahaan meningkat mencapai lebih dari 50% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya dan piutang yang dikelola meningkat lebih dari 10%. Lesunya penjualan sepeda
motor pada tahun 2012 telah mengakibatkan koreksi atas laba bersih Perusahaan, namun demikian laba
bersih Perusahaan dapat terjaga tetap di atas Rp1 triliun atau mencapai Rp1,419 triliun. Pencapaian ini kami
harapkan akan terus berlanjut sehingga dapat memberikan dorongan yang positif kepada lingkungan usaha
Perusahaan pada khususnya dan pertumbuhan perekonomian nasional pada umumnya.

Pada tahun 2012, kami beserta segenap Manajemen dan Karyawan Adira Finance telah bekerja keras
untuk mempertahankan pertumbuhan usaha Perusahaan, kami juga berusaha untuk meningkatkan peranan
Perusahaan di dalam pengembangan masyarakat serta pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan di sekitar
Perusahaan.
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Untuk meningkatkan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan, maka Perusahaan telah menerbitkan
Laporan Berkelanjutan secara mandiri yang dilaksanakan Perusahaan sejak tahun 2010.

Dengan diterbitkannya Laporan Berkelanjutan ini, diharapkan laporan ini akan memotivasi seluruh pemangku
kepentingan untuk ikut berpartisipasi dan mengawasi setiap pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan
yang telah dilakukan oleh Perusahaan.

Secara singkat Pada tahun 2012, Adira Finance telah melakukan berbagai kegiatan dalam rangka pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dalam berbagai bidang, baik
dalam bidang sosial, pendidikan, budaya, ekonomi dan pemeliharaan lingkungan hidup, yang mana
semakin meningkat baik dari jumlah dan jenis kegiatan serta jumlah dana yang dikeluarkan. Peningkatan
ini menunjukkan keseriusan kami untuk terus melaksanakan dan mengembangkan tanggung jawab sosial
Perusahaan secara berkelanjutan meskipun dalam kondisi ekonomi di Indonesia yang baru mulai berangsur
pulih.

Kami percaya bahwa perhatian dan komitmen serius dalam menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan
secara baik akan dapat mempertahankan kelangsungan usaha Perusahaan, baik untuk saat ini maupun untuk
masa yang akan datang.

Kami berharap bahwa laporan ini dapat memberikan gambaran yang nyata mengenai komitmen kami yang
sangat besar untuk menjaga keberlanjutan usaha Perusahaan. Laporan ini juga merupakan perwujudan dari
pertanggungjawaban kami kepada seluruh pemangku kepentingan, sehingga kepercayaan yang selama ini
terjalin dapat terus terpelihara dan terus dikembangkan di masa yang akan datang.

Untuk dan Atas Nama Direksi

— = S
R

Willy Suwandi Dharma
Direktur Utama

10 | Laporan Keberlanjutan Adira Finance 2012






Sekilas Adira Finance




Sekilas Adira Finance

r uNTUK lNDoni
.
¥

Adira Finance didirikan pada tahun 1990 dan mulai beroperasi secara komersial sejak diperolehnya izin usaha
sebagai perusahaan pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tahun 1991, yang mana
dengan diperolehnya izin tersebut, maka Perusahaan dapat melakukan kegiatan usaha dalam bidang sewa
guna usaha, anjak piutang, pembiayaan konsumen dan penerbitan kartu kredit. Pada saat ini, kegiatan usaha
Perusahaan terutama dalam bidang pembiayaan konsumen.

Perusahaan berkantor pusat di Gedung Landmark | Lantai 26-31, Jalan Jenderal Sudirman No. 1, Jakarta
Pusat 12910. Hingga akhir tahun 2012, Perusahaan memiliki 698 jaringan usaha yang berlokasi di wilayah
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Jabodetabekser, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur dan Papua yang telah mencakup sebagian besar dari keberadaan seluruh dealer kendaraan bermotor
rekanan Perusahaan di Indonesia.

Adira Finance memiliki misi:

1. Menyediakan produk dan pelayanan yang terdiversifikasi melalui beragam saluran distribusi
2. Melaksanakan operational excellence dan manajemen risiko yang baik

3. Menyediakan tempat bekerja terbaik bagi karyawan

4. Memampukan komunitas untuk mengalami kesejahteraan

Visi Adira Finance adalah “Menjadi Perusahaan Pembiayaan Kelas Dunia”, yang mana Adira Finance bertekad
untuk menjadi sebuah perusahaan yang keberadaannya sangat diperhitungkan baik oleh pesaing maupun
pasar. Aspirasi kami adalah menjadi pilihan utama untuk berkarya bagi dan yang dihormati oleh konsumen,
rekan usaha, karyawan dan pemangku kepentingan Perusahaan.

Filosofi yang dimiliki Adira Finance adalah untuk memberikan hasil kerja yang sempurna dan berkomitmen
melalui kerjasama yang berdasarkan kepercayaan dan rasa hormat.

Selain misi, visi dan filosofi sebagaimana disebutkan di atas, Adira Finance sejak berdirinya telah memiliki
nilai-nilai Perusahaan yang dikenal dengan nama “ADIRA TOP”.

Prinsip-prinsip dasar ADIRA TOP adalah sebagai berikut:

1. Keunggulan
Setiap anggota Manajemen dan karyawan dalam bersikap, melakukan kegiatan dan berpikir harus
memiliki sikap mental yang “one step ahead” (mampu untuk berpikir dan mewujudkan satu langkah lebih
baik serta lebih cepat dibandingkan orang lain pada umumnya atau pesaing); “visionary” (selalu memiliki
visi/gambaran ke depan yang jelas dan terarah yang menjadi pemicu untuk maju); “execution ability”
(handal dalam mengambil keputusan dalam segala keadaan dengan cepat dan tepat sehingga dapat
mengurangi atau meniadakan efek samping yang negatif).

2. Disiplin
Setiap anggota Manajemen dan karyawan dalam menjalankan kewajibannya harus mampu menerapkan
sikap yang selalu “Plan, Do, Check and Action (PDCA) to improvement” (mengarah kepada sesuatu yang
lebih baik melalui proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan perbaikan secara terus-menerus),
disertai dengan cara berpikir dan cara bersikap yang sesempurna mungkin.

Laporan Keberlanjutan Adira Finance 2012 | 13
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3. Integritas

Setiap anggota Manajemen dan karyawan dalam seluruh kegiatan harus memiliki sikap yang selalu
memegang teguh komitmen yang disertai dengan sikap yang konsisten, dapat dipercaya dan mampu
menjaga etika usaha sehingga dapat menjadi panutan bagi karyawan lainnya.

4. Dapat Diandalkan
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus mampu mencerminkan sikap mental seorang juara, yang
tercermin dari perilaku yang senantiasa berpikir positif dan cerdas serta didukung oleh rasa tanggung
jawab penuh terhadap segala sesuatu yang dilakukannya.

5. Akuntabilitas
Seluruh tindakan yang dilakukan harus berlandaskan pada data fakta dan dilakukan dengan asas
keterbukaan dan bijaksana.

6. Kerjasama
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus memiliki keinginan untuk memperoleh hasil yang optimal
secara bersama-sama, yang dilandasi oleh keinginan berkorban dan berupaya mencari solusi yang
dilakukan dengan sinergi yang baik.

7. Motivasi Tinggi
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan setiap
kegiatan serta melakukan kegiatan dengan proses yang benar sehingga mencapai hasil yang optimal dan
ditunjang oleh sikap untuk senantiasa meningkatkan keahlian dan saling menjaga/memelihara.

8. Profesional
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus memiliki sikap mental yang mencerminkan jiwa
kewirausahaan, yaitu mampu mengantisipasi risiko, inovatif dan kreatif, serta memiliki kemampuan
memimpin yang handal dan berorientasi kepada konsumen.
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ADIRA TOP mewajibkan setiap anggota Manajemen dan karyawan Perusahaan untuk selalu mentaati hukum
yang berlaku dalam menjalankan usahanya, baik hukum negara, pemerintah pusat, pemerintah daerah dan/
atau hukum adat yang berlaku di daerah, dimana Perusahaan melakukan kegiatan usahanya. ADIRA TOP
juga mengatur tanggung jawab dari Manajemen maupun karyawan Perusahaan.

Pada bulan Maret 2004, Adira Finance melakukan penawaran saham perdana, yang diikuti dengan
pengalihan sebesar 75,0% kepemilikan pemegang saham pendiri melalui penempatan terbatas kepada PT
Bank Danamon Indonesia Tbk, salah satu bank swasta nasional terbesar yang dimiliki oleh Grup Temasek
dari Singapura. Pada bulan Juli 2009, PT Bank Danamon Indonesia Tbk mengeksekusi opsi belinya atas
saham Perusahaan sebesar 20,0% kepemilikan saham dari Mega Value Profits Limited, British Virgin Island,
sehingga kepemilikan PT Bank Danamon Indonesia Tbk terhadap Adira Finance menjadi sebesar 95,0%.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perusahaan per
tanggal 31 Desember 2012, yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek PT Adimitra Transferindo adalah
sebagai berikut:

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %
Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000.000
Pemegang Saham:
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 950.000.000 95.000.000.000 95,0
Publik 50.000.000 5.000.000.000 5,0
Jumlah Modal Ditempatkan dan disetor penuh 1.000.000.000 100.000.000.000 100,0
Jumlah Saham Dalam Portepel 3.000.000.000 300.000.000.000

Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebagai
berikut:

Komisaris Utama

Komisaris merangkap Komisaris Independen
Komisaris merangkap Komisaris Independen
Komisaris merangkap Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Direktur

Direktur

: Ho Hon Cheong

: Djoko Sudyatmiko

: Eng Heng Nee Philip
: Pande Radja Silalahi
: Muliadi Rahardja

: Vera Eve Lim

: Rajeev Kakar

: Ir. Willy Suwandi Dharma
: Marwoto Soebiakno

: Hafid Hadeli

: Ho Lioeng Min

: | Dewa Made Susila

Saat ini, sejalan dengan bertambahnya kemampuan Perusahaan dalam mengelola risiko pembiayaan
konsumen retail, Adira Finance lebih memfokuskan pembiayaannya pada aset dengan tingkat pengembalian
yang tinggi. Dengan dukungan dana yang kokoh dari pemegang saham pengendali Perusahaan yaitu PT
Bank Danamon Indonesia Tbk, serta profesionalisme dan dedikasi yang tinggi dari Manajemen dan seluruh
karyawan, maka Perusahaan kembali dapat mencapai pembiayaan baru pada tahun 2012 menjadi sebesar
Rp32,4 triliun.
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Dari jumlah pembiayaan baru ini, sebesar 60,0% berasal dari pembiayaan sepeda motor dan sebesar 40,0%
berasal dari pembiayaan mobil. Perusahaan membiayai sebesar 15,7% dari seluruh penjualan nasional atas
sepeda motor baru dan sebesar 5,7% dari seluruh penjualan nasional atas mobil baru di Indonesia selama
tahun 2012.

Sementara itu, belajar dari pengalaman Perusahaan dalam melewati kondisi-kondisi yang penuh dengan
tantangan dan kesulitan, Adira Finance terus melebarkan sayapnya dan mengembangkan strategi dengan
tepat yaitu dengan terus melakukan inovasi atas produk-produk pembiayaan baru dan berusaha memberikan
pelayanan yang terbaik bagi konsumen yang hendak mengajukan pembiayaan atas kepemilikan sepeda
motor dan mobil, serta memperkokoh posisinya sebagai perusahaan pembiayaan yang dapat membiayai
berbagai merek otomotif. Strategi ini terbukti efektif seiring dengan terus berkembangnya industri otomotif,
terutama untuk sepeda motor dan mobil. Dengan dukungan lebih dari 28 ribu karyawan dan 698 jaringan
usaha yang tersebar di banyak kota di Indonesia, Adira Finance telah memantapkan posisinya sebagai
salah satu perusahaan pembiayaan konsumen kendaraan bermotor terkemuka di Indonesia, yang dapat
menjalankan usahanya secara independen atau tidak harus terikat pada salah satu merek otomotif tertentu.
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Visi : Menjadi Perusahaan Pembiayaan Kelas Dunia

Membangun market presence yang signifikan (merek, pangsa pasar, jaringan usaha, produk/pelayanan)
Menjalankan proses operasional yang terstandarisasi dan excellent
Menciptakan kontribusi nilai (value) yang berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan

Adira Finance bertekad untuk menjadi “Perusahaan Pembiayaan Kelas Dunia” yang keberadaannya sangat diperhitungkan baik
oleh pesaing maupun pasar. Sebagai salah satu perusahaan pembiayaan terbesar di Indonesia saat ini, Adira Finance memiliki
aspirasi untuk terus membangun market presence yang signifikan baik dalam hal brand name yang dekat di hati masyarakat,
pangsa pasar yang besar, jaringan usaha yang tersebar luas dan mudah dijangkau oleh seluruh masyarakat, serta menyediakan
produk/pelayanan yang dapat menjawab kebutuhan masyarakat. Ini semua didukung oleh pelaksanaan proses operasional yang
telah terstruktur dan terstandarisasi sehingga memberi hasil yang terbaik. Dengan demikian, Perusahaan akan dapat mewujudkan
kontribusi nilai yang berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan, baik pemegang saham, konsumen, rekan usaha, karyawan,
regulator, serta masyarakat di sekitarnya.

Misi

5.

6.
7.
8

Menyediakan produk dan pelayanan yang terdiversifikasi melalui beragam saluran distribusi
Melaksanakan operational excellence dan manajemen risiko yang baik

Menyediakan tempat bekerja terbaik bagi karyawan

Memampukan komunitas untuk mengalami kesejahteraan

Sebagai salah satu perusahaan yang menjalankan usahanya pada bidang industri jasa keuangan, khususnya jasa pembiayaan
kendaraan bermotor membuat Adira Finance mempunyai hubungan yang sangat erat dengan masyarakat, khususnya mereka
yang telah menjadi konsumen Perusahaan. Masyarakat mendapatkan fasilitas/produk pembiayaan melalui Adira Finance untuk
kepemilikan kendaraan bermotor dan pelayanan yang bervariasi guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang beragam melalui
saluran distribusi dengan jangkauan yang luas. Ini semua didukung oleh pelaksanaan operasional yang excellent serta manajemen
risiko yang menerapkan prinsip kehati-hatian namun tetap menyediakan ruang untuk bertumbuh. Kedua hal ini hanya dapat terjadi
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang dapat diandalkan. Untuk itu, Adira Finance berupaya untuk menyediakan
lingkungan bekerja yang kondusif sebagai wujud dukungan bagi karyawannya. Hasil akhir yang hendak diwujudkan melalui
penyediaan jasa pembiayaan yang baik ini, adalah pemberdayaan perekonomian masyarakat setempat agar dapat bergerak

dengan baik yang pada akhirnya akan bermuara pada terwujudnya kesejahteraan masyarakat luas.

Filosofi

Untuk memberikan hasil kerja yang terbaik dan berkomitmen melalui kerjasama yang berdasarkan

kepercayaan dan rasa hormat
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Di tengah kondisi perekonomian nasional yang masih dipengaruhi krisis ekonomi global, adanya kebijakan

pembatasan minimum uang muka dan rencana pembatasan kendaraan pribadi, Adira Finance mampu

mempertahankan kinerjanya pada tahun 2012. Didukung oleh upaya yang kuat dan tiada henti untuk
memberikan hasil terbaik telah membantu kami mempertahankan kinerja Perusahaan yang ditandai dengan
pencapaian:

¢ Nilai pembiayaan sepeda motor dan mobil baru pada tahun 2012 sebesar Rp32,4 triliun dibandingkan
nilai pembiayaan tahun sebelumnya sebesar Rp32,6 triliun. Pencapaian ini lebih tinggi dari revisi target
tahun 2012 sebesar Rp29 triliun-Rp31 triliun sehubungan dengan pemberlakuan peraturan Uang Muka
minimun pada pertengahan tahun 2012.

¢ Nilai pembiayaan sepeda motor dan mobil baru berbasis syariah mencapai Rp5,6 triliun sejak
diluncurkan pada Juni 2012, Perusahaan membiayai pembiayaan syariah kepada 407.941 nasabah
selama paruh kedua tahun 2012.

e Jumlah Piutang Pembiayaan Konsumen yang Dikelola Perusahaan (managed receivables) tumbuh
10% dari Rp41,4 triliun pada tahun 2011 menjadi Rp45,6 triliun pada tahun 2012. Jumlah piutang yang
dibiayai sendiri tumbuh 67% menjadi Rp23,1 trilliun pada tahun 2012 dan sisanya Rp22,47 trilliun adalah
pembiayaan bersama dengan Bank Danamon.

¢ Perusahaan mempertahankan pangsa pasarnya di pembiayaan sepeda motor baru sebesar 15,7%
serta menjaga penguasaan pasar atas pembiayaan mobil baru sebesar 5,7%.

¢ Perusahaan dapat membukukan laba bersih sebesar Rp1,419 triliun pada tahun 2012, relatif sama
dengan target laba bersih Perusahaan tahun 2012 sebesar Rp1,43 triliun, walaupun turun 10%
dibandingkan laba bersih tahun 2011 sebesar Rp1,583 triliun.

e Kualitas aktiva produktif tetap terjaga dengan rasio kredit bermasalah (NPL) berada di level 1,4% dan
merupakan tingkat yang relatif rendah di industri pembiayaan.

Selama tahun 2012 ini, kami telah membuka jaringan usaha baru yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Perusahaan telah membuka 15 jaringan usaha baru dengan tujuan agar pelayanan pembiayaan kami dapat
dengan mudah dijangkau oleh konsumen dan rekan usaha kami. Suatu jumlah yang sangat besar dan hampir
menyamai kantor yang dimiliki oleh bank-bank papan atas di Indonesia. Penambahan jaringan usaha diikuti
juga oleh peningkatan kualitas karyawan Perusahaan.

Selain melakukan upaya untuk lebih dekat dengan konsumen, kami juga mengembangkan inovasi-inovasi
baru pada produk-produk pembiayaan kami dan melakukan investasi yang signifikan untuk meningkatkan
sistem teknologi informasi agar operasional Perusahaan dapat lebih efisien dan lebih efektif.

Sementara itu, kami terus melanjutkan penerapan syarat yang ketat untuk setiap pengajuan kredit dan
melakukan penilaian secara ketat dalam rangka mempertahankan kualitas aktiva Perusahaan. Hasilnya
cukup menggembirakan karena kami berhasil menjaga kerugian atas agunan yang diambil alih, tingkat kredit
bermasalah dan penghapusan piutang pada tingkat yang wajar selama tahun berjalan.

Faktor lainnya yang juga menyumbang kesuksesan Adira Finance adalah hubungan yang erat dan sehat
dengan para konsumen dan rekan usaha. Posisi kami untuk tetap independen dan tidak terafiliasi dengan
salah satu prinsipal kendaraan bermotor memungkinkan kami untuk lebih leluasa dalam melayani konsumen.
Kami terus menerapkan sistem manajemen hubungan konsumen, yang mana sistem tersebut dapat kami
andalkan dan telah teruji di pasar.
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Kami percaya bahwa keberhasilan Perusahaan untuk mencapai kinerja yang baik ini tidak mungkin
diperoleh Perusahaan sebagai entitas tersendiri, melainkan hasil kontribusi dari seluruh jajaran Manajemen
dan karyawan Adira Finance yang telah bekerja keras untuk memberikan kinerja yang luar biasa bagi
Perusahaan. Pencapaian ini juga merupakan hasil dari sinergi Perusahaan dengan Perusahaan Induknya,
PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang telah secara konsisten memberikan dukungan penuh dalam bentuk
pendanaan yang stabil dan dapat diandalkan kepada Perusahaan. Perusahaan percaya kontribusi dari
konsumen atau masyarakat terhadap kinerja Perusahaan juga sangat penting karena usaha pembiayaan
Perusahaan terutama berasal dari pembiayaan konsumen atau masyarakat.

Uraian lebih lengkap mengenai pencapaian kinerja usaha Perusahaan selama tahun 2012 dapat dilihat di
dalam buku Laporan Tahunan 2012.
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Kekuatan, tantangan, peluang dan strategi dalam menjalankan usaha memiliki keterkaitan sangat erat
dengan pencapaian kinerja Perusahaan dan pelaksanaaan tanggung jawab sosial perusahaan karena suatu
perusahaan yang dianggap berhasil dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya adalah perusahaan
yang dapat membawa kesejahteraan bagi semua pihak. Kesejahteraan bagi semua pihak tidak akan dapat
diwujudkan tanpa adanya usaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan dasar pemikiran tersebut,
Perusahaan melakukan analisa atas kekuatan-kekuatan yang dimilikinya, peluang-peluang yang ada, harapan
yang ingin dicapai dan menyusun strategi rencana kerja yang baik sehingga akan dapat mencapai hasil yang
maksimal bagi seluruh pemangku kepentingan Perusahaan.

Kekuatan

Adira Finance senantiasa berusaha mempertahankan kekuatan yang dimilikinya. Kekuatan ini antara lain
Brand Image “Adira Finance”, jaringan usaha Perusahaan yang luas dengan cakupan sekitar 85% dari
wilayah Indonesia, hubungan yang erat dan harmonis dengan dealer-dealer otomotif, jumlah konsumen yang
besar, sistem teknologi informasi yang tersentralisasi dan dinamis, penerapan manajemen risiko yang baik,
manajemen penagihan dan persediaan, penggunaan pendekatan analisis untuk mempertajam keunggulan
yang kompetitif, dukungan penuh dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dalam menjamin tersedianya sumber
pendanaan, portofolio yang sehat, sumber daya manusia serta budaya dan nilai-nilai Perusahaan. Dengan
semua kekuatan ini, Perusahaan selalu berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya
dalam kondisi dan situasi apapun.

Tantangan

Sementara itu, sama halnya dengan usaha-usaha lainnya, bidang usaha Perusahaan juga tidak terlepas
dari tantangan-tantangan baik secara mikro maupun makro ekonomi. Tantangan yang diperkirakan dapat
mempengaruhi kelangsungan usaha dan kondisi keuangan Perusahaan secara umum telah disusun
berdasarkan bobot risiko dan dampaknya dapat dikelompokkan sebagai berikut:

. Risiko Mikro Ekonomi
1. Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko yang disebabkan oleh kegagalan konsumen dalam memenuhi kewajibannya
sesuai kontrak dengan Perusahaan atau tidak melakukan seperti yang telah disetujui dan disepakati.
Risiko kredit mencakup proses kredit dari awal hingga akhir, dimulai dari kriteria pemberian kredit,
pengajuan kredit, persetujuan kredit, penetapan harga, pengawasan, pengelolaan dan penyelesaian
pinjaman bermasalah serta pengelolaan portofolio kredit. Apabila kegagalan konsumen dalam
memenuhi kewajibannya sesuai kontrak dengan Perusahaan dialami dalam jumlah yang besar, maka
akan berdampak terhadap kinerja dan kelangsungan usaha Perusahaan.

2. Risiko Operasional
Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan kekurangan dan/atau kegagalan proses-
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem ataupun permasalahan-permasalahan yang
berdampak pada operasional Perusahaan. Hal tersebut selanjutnya akan mengakibatkan penurunan
kinerja pelayanan terhadap konsumen dan daya saing Perusahaan.

3. Risiko Pasar
Risiko pasar adalah kemungkinan kerugian yang disebabkan oleh perubahan tingkat bunga, nilai tukar
mata uang, harga komoditas dan harga modal atau pinjaman. Dalam perencanaan usaha Perusahaan,
risiko pasar yang utama adalah pengelolaan tingkat bunga. Perusahaan menerapkan pengelolaan
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tingkat bunga secara konsisten yaitu dengan menyesuaikan bunga pinjaman terhadap biaya dana.
Perubahan tingkat bunga, nilai tukar mata uang, harga komoditas dan harga modal atau pinjaman
dapat mempengaruhi tingkat bunga yang dibebankan kepada konsumen dan perkembangan usaha
Perusahaan dalam memberikan fasilitas pembiayaan kepada para konsumen.

4. Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan Perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya yang telah jatuh tempo, yang akan berdampak kepada kinerja dan kelangsungan usaha
Perusahaan.

5. Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko yang diakibatkan adanya tuntutan hukum, ketiadaan sarana pendukungnya
ataupun kelemahan pengikatan legal serta dokumen-dokumennya yang akan berdampak kepada
kegiatan usaha Perusahaan.

6. Risiko Kepatuhan
Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan Perusahaan tidak mematuhi atau tidak melaksanakan
peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku yang akan berdampak kepada
kegiatan dan kelangsungan usaha dari Perusahaan.

7. Risiko Reputasi dan Risiko Strategis
Risiko reputasi adalah risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya publikasi negatif yang terkait
dengan kegiatan usaha Perusahaan atau persepsi negatif terhadap Perusahaan yang akan berdampak
kepada kegiatan usaha dan kelangsungan usaha dari Perusahaan.

Risiko strategis adalah risiko akibat tidak tepatnya penetapan dan pelaksanaan strategi Perusahaan,
termasuk kurang responsifnya Perusahaan terhadap perubahan eksternal yang akan berdampak
kepada pelayanan terhadap konsumen dan daya saing Perusahaan.

Il. Risiko Makro Ekonomi
1. Risiko Perekonomian
Risiko perekonomian merupakan risiko yang timbul sehubungan dengan perubahan kondisi
perekonomian nasional secara umum yang berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung
terhadap kinerja Perusahaan, seperti tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat bunga dan
fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing. Risiko ini mempengaruhi Perusahaan dalam
hal penyaluran kredit, kualitas aset produktif dan biaya pendanaan yang selanjutnya berdampak pada
kegiatan operasional dan pendapatan Perusahaan.

2. Risiko Sosial dan Keamanan
Gejolak sosial dan keamanan dapat berdampak luas pada sektor ekonomi. Gejolak ini mengakibatkan
turunnya kegiatan di berbagai sektor industri, termasuk industri otomotif. Apabila hal tersebut terjadi,
maka kegiatan usaha dan kinerja Perusahaan akan terpengaruh.

3. Risiko Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter yang diterapkan oleh Pemerintah sangat mempengaruhi permintaan dan penawaran
sumber dana yang tersedia di masyarakat. Pada saat Perusahaan tidak mampu mengantisipasi
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penerapan kebijakan moneter tersebut, maka Perusahaan akan menghadapi risiko kesulitan
mendapatkan pendanaan dengan tingkat bunga yang layak. Hal ini dapat berakibat menurunnya

kinerja dan perkembangan usaha Perusahaan.

4. Risiko Perubahan Kurs
Perubahan nilai tukar Rupiah terhadap valuta asing lainnya dalam jangka waktu yang relatif lama akan
berdampak langsung terhadap sebagian harga kendaraan bermotor. Apalagi terjadi kenaikan harga
tersebut mungkin dapat mempengaruhi daya beli masyarakat, terutama bagi masyarakat dengan
pendapatan menengah ke bawah yang merupakan pangsa pasar Perusahaan. Semakin melemahnya
daya beli masyarakat akan berdampak kepada kegiatan pembiayaan Perusahaan.

5. Risiko Krisis Ekonomi Global
Krisis ekonomi global yang mulai memasuki Indonesia pada akhir tahun 2008 ditandai dengan
likuiditas yang ketat di sektor perbankan dan menurunnya daya beli masyarakat. Hal ini berdampak
kepada menurunnya penjualan kendaraan bermotor yang kemudian berakibat kepada menurunnya
kinerja dan perkembangan usaha Perusahaan.

6. Risiko Tingkat Ketersediaan dan Permintaan atas Kendaraan Bermotor
Risiko lain terkait dengan risiko tingkat ketersediaan (supply) dan permintaan (demand) terhadap
kendaraan bermotor dan terjadinya perubahan daya beli masyarakat, selera dan/atau kebutuhan
konsumen terhadap kendaraan bermotor. Hal ini dapat berakibat pada menurunnya kinerja dan
perkembangan usaha Perusahaan.

Peluang

Untuk menciptakan kekuatan-kekuatan baru di masa yang akan datang, kami berusaha mengelola peluang
yang ada secara baik. Sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang memiliki jumlah penduduk terbesar
keempat di dunia yakni lebih dari 241 juta jiwa, merupakan modal pasar yang sangat potensial bagi dunia
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usaha di Indonesia, termasuk bagi Perusahaan. Dari 241 juta jiwa tersebut, sebagian besar merupakan
masyarakat golongan pendapatan menengah ke bawah. Golongan inilah yang merupakan pasar yang tetap
potensial bagi Perusahaan untuk memasarkan produk-produk jasa layanan Perusahaan.

Lebih lanjut, indikator makro ekonomi di Indonesia pada tahun 2012 ternyata lebih tinggi dari yang diperkirakan
sebelumnya. Hal ini telah memberikan kepercayaan kepada pelaku usaha di Indonesia, ditambah dengan
kebijakan Pemerintah dan perbankan Indonesia untuk menurunkan atau mempertahankan tingkat bunga
serta upaya meningkatkan daya beli masyarakat juga telah menciptakan peluang-peluang yang positif, yang
mana menyebabkan pasar otomotif tetap tumbuh dengan stabil.

Selain itu kondisi transportasi umum di Indonesia yang masih kurang baik, telah mendorong setiap keluarga
untuk memiliki kendaraan sendiri baik untuk kendaraan beroda dua maupun beroda empat.

Sebagai bagian dari grup usaha yang kuat, maka terbuka pula kesempatan bagi Perusahaan untuk melakukan
pemasaran kepada konsumen dari pihak terafiliasi Perusahaan dengan tetap memperhatikan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Melakukan kerjasama pemasaran produk secara bersama dengan
perusahaan afiliasi juga memungkinkan dan pemanfaatan jaringan usaha yang dimiliki oleh rekan-rekan
usaha Perusahaan juga merupakan peluang yang dapat dimaksimalkan oleh Perusahaan untuk memperluas
pasarnya dengan mekanisme kerjasama yang saling menguntungkan bagi Perusahaan maupun rekan usaha.

Strategi

Didukung oleh sikap kehati-hatian, kedisiplinan, cakupan jaringan usaha yang luas, layanan yang terbaik
kepada konsumen, teknologi terkini, karyawan berkualitas dan kerjasama pemasaran yang saling
menguntungkan dengan perusahaan afiliasi, maka Perusahaan yakin akan mampu mempertahankan kinerja
yang tinggi pada masa depan, sementara di sisi lain tetap memelihara kualitas aset yang sehat.
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Dengan memanfaatkan kekuatan-kekuatan dan peluang-peluang yang telah dijelaskan di atas, maka
Perusahaan memiliki harapan yang sangat besar untuk tetap mempertahankan kinerjanya di tahun-tahun
yang akan datang dan mewujudkan visi Perusahaan yaitu “Menjadi Perusahaan Pembiayaan Kelas Dunia”.

Mewujudkan harapan dan visi Perusahaan tersebut bukanlah hal yang mudah, maka Manajemen Perusahaan

telah menyiapkan dan menyusun strategi pelaksanaannya dalam beberapa tahap, antara lain:

A. Rencana Jangka Panjang
Rencana jangka panjang Perusahaan dalam rangka mewujudkan Visi Perusahaan yaitu untuk menjadi
perusahaan pembiayaan berkelas internasional. Visi tersebut dapat dijelaskan bahwa Adira Finance akan
dikenal tidak hanya di Indonesia akan tetapi juga di luar negeri, sebagai perusahaan pembiayaan yang
memiliki standar pelayanan berkelas dunia, yang didukung oleh sistem informasi terkini dan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan yang juga diakui oleh standar internasional dan menjadi salah satu
perusahaan pembiayaan di dunia yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak-pihak lain di Indonesia
maupun di luar negeri untuk menjalankan usaha pembiayaan.

B. Rencana Jangka Menengah

Dalam 3-5 tahun yang akan datang, Perusahaan berencana untuk memantapkan posisinya sebagai

perusahaan pembiayaan yang terbesar di Indonesia dan menjadi lembaga keuangan yang setara dengan

bank-bank papan atas nasional. Adapun rencana yang telah dipersiapkan Perusahaan adalah sebagai
berikut:

1. Memperluas wilayah jangkauan pelayanan usaha pembiayaan Perusahaan sampai ke tingkat
kecamatan di seluruh Indonesia.

2. Memperbesar jumlah pembiayaan yang diberikan hingga jumlah menyamai jumlah kredit yang
diberikan oleh bank papan atas di Indonesia.

3. Meningkatkan sinergi usaha dengan perusahaan afiliasi agar dapat menunjang peningkatan usaha
pembiayaan Perusahaan, khususnya dengan PT Bank Danamon Indonesia sebagai pemegang saham
pengendali Perusahaan, yang memiliki sumber pendanaan sangat luas dan memiliki jaringan usaha
lebih dari 1.000 kantor.

4. Melakukan optimalisasi usaha Perusahaan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya dan
keunggulan-keunggulan yang dimiliki Perusahaan, termasuk diantaranya adalah pengembangan
pembiayaan sewa guna usaha untuk mengakomodasi konsumen-konsumen yang memerlukan kredit
atas barang modal.

5. Mengembangkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik tidak hanya di dalam Perusahaan
tetapi juga kepada semua mitra usaha Perusahaan.

6. Meningkatkan kegiatan-kegiatan sebagai pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan.

C. Rencana Jangka Pendek

Untuk tahun 2013, Perusahaan memperkirakan bahwa industri pembiayaan Perusahaan masih cukup

cerah dan menjanjikan, namun demikian ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu antara lain:

1. Tingkat persaingan usaha akan semakin ketat karena lembaga-lembaga keuangan besar dan
internasional mulai masuk ke industri ini, karena telah terbukti bahwa industri pembiayaan memiliki
prospek yang cerah di Indonesia.

2. Sumber pendanaan akan semakin sulit mengimbangi pertumbuhan permintaan pembiayaan yang
diprediksi akan meningkat cukup besar.
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3. Regulasi yang mengatur usaha jasa perusahaan pembiayaan masih belum secara rinci mengatur
mengenai usaha pembiayaan, sehingga dapat menghambat ekspansi usaha dan pengembangan
produk-produk pembiayaan Perusahaan.

4. Birokrasi administrasi, khususnya berkaitan dengan administrasi kependudukkan. Hal ini cukup
menghambat proses pemberian pembiayaan karena Perusahaan harus melakukan upaya lebih untuk
memastikan pemohon pembiayaan memang layak untuk dibiayai.

5. Infrastruktur yang perkembangannya tertinggal jauh dari pertumbuhan penduduk dan kendaraan,
sehingga pertumbuhan kendaraan masih belum maksimal.

6. Sistem transportasi khususnya di luar jawa masih kurang baik, sehingga menghampat pemberian
pelayanan Perusahaan kepada para konsumen Perusahaan atau masyarakat yang memerlukan jasa
pembiayaan Perusahaan.

Dengan kondisi-kondisi seperti disebutkan diatas, Perusahaan pada tahun 2013 telah berencana untuk:

1. Menambah jumlah jaringan usaha hingga mencapai 745 jaringan usaha, baik kantor cabang, kantor
perwakilan, dealer outlet maupun kios. Karena dengan jumlah jaringan usaha yang semakin banyak, maka
jangkauan pelayanan Perusahaan pun akan semakin luas.

2. Meningkatkan jumlah pembiayaan baru Perusahaan menjadi sebesar Rp35,0 triliun atau meningkat
sebesar 8% dibandingkan dengan jumlah pembiayaan baru pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp32,4 triliun.

3. Untuk mendukung pertumbuhan usaha Perusahaan dan untuk menjamin kualitas aset yang baik,
Perusahaan berencana untuk menambah jumlah karyawan baru sebanyak 1.500 karyawan.

4. Meningkatkan jumlah konsumen hingga mencapai 3,63 juta konsumen.

5. Meningkatkan portofolio pembiayaan mobil hingga mencapai lebih dari 40% dari jumlah portofolio
pembiayaan Adira Finance atau meningkat dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu sebesar 40%.
Menijaga risiko kredit Perusahaan pada tingkatan yang wajar yaitu pada kisaran 4%.

7. Meningkatkan laba bersih Perusahaan sebesar 18 % dari laba bersih tahun 2012.

Dengan strategi yang telah disusun tersebut, Perusahaan memiliki keyakinan yang kuat untuk dapat
mewujudkan harapan dan visinya.
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Penerapan standar tata kelola perusahaan yang tinggi di Adira Finance terbukti dapat menunjang pencapaian
kinerja Perusahaan yang dapat terus terjaga dari tahun ke tahun dan telah meningkatkan nilai Perusahaan di
mata para investor lokal maupun internasional.

Perapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik dimaksudkan untuk dapat dipergunakan

sebagai petunjuk dan rujukan praktis bagi setiap komponen di seluruh tingkatan Perusahaan dalam

mengimplementasikan Tata Kelola Perusahaan yang Baik melalui hal-hal berikut ini:

e Menetapkan tujuan strategis dan serangkaian nilai perusahaan yang dikomunikasikan dan
diimplementasikan di seluruh organisasi perusahaan;

e Menetapkan batasan-batasan tanggung jawab dan akuntabilitas yang jelas bagi organ-organ dalam
perusahaan;

* Menetapkan pedoman untuk aplikasi standar etika, nilai-nilai, tujuan, strategi dan lingkungan pengawasan;

e Menyediakan pedoman sistem pengendalian internal yang kuat, termasuk fungsi audit internal dan
eksternal, dengan fungsi manajemen risiko dan kepatuhan yang independen dari unit-unit bisnis dan
dengan penerapan mekanisme checks and balances yang sesuai;

¢ Menyediakan petunjuk pemantauan khusus atas risiko-risiko, dimana terdapat kemungkinan terjadinya
benturan kepentingan, termasuk hubungan bisnis dengan afiliasi, para pemegang saham, para komisaris,
para direktur dan para pejabat senior.

Semua yang disebutkan diatas dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:

e Mengoptimalkan nilai-nilai perusahaan kepada setiap pimpinan dan karyawan Perusahaan melalui
peningkatan transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, independensi dan kesetaraan serta kewajaran
yang bertujuan untuk membantu Perusahaan mencapai tingkat kompetisi yang lebih baik di tingkat
nasional maupun internasional, serta melalui penciptaan lingkungan yang kondusif bagi investasi;

¢ Meningkatkan manajemen organisasi yang lebih profesional, transparan dan efisien, serta memperkuat
semua fungsi dan meningkatkan sifat tidak berpihak kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Rapat Umum
Pemegang Saham sehingga dapat meningkatkan kinerja Perusahaan;

e Mendorong para pemegang saham, para anggota Dewan Komisaris dan Direksi, dalam pengambilan
keputusan dan tindakan, untuk menerapkan nilai moral yang tinggi dan ketaatan pada semua peraturan
perundangan serta kesadaran mengenai tugas sosial perusahaan terhadap para pemangku kepentingan.

e Mewujudkan kepuasan bagi seluruh pemangku kepentingan Perusahaan.
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Sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar
Perusahaan, maka struktur Tata Kelola Perusahaan Adira Finance terdiri dari:

“\ r ~\ ,‘ Organ Perusahaan Memiliki wewenang yang tidak
(‘/ Rdl)al Umum \,‘.\ diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris dalam
Perme Sah: batas yang ditentukan Undang-Undang No. 40 Tahun
\'\, cmegang Saham v’ 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar
f - j\. Perusahaan.
\.T,

\ r N\ f Organ Perusahaan yang bertugas melakukan
(‘/ . . \v"\ pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai
\'\ Dewan Komisaris ’V dengan Anggaran Dasar Perusahaan serta memberi

f \ / \’ nasehat kepada Direksi.

&
T Organ Perusahaan yang berwenang dan

\ [ \ f bertanggungjawab penuh atas pengurusan Perusahaan
fw Direksi \’\ untuk kepentingan Perusahaan, sesuai dengan maksud
N GRS e’ dan tujuan Perusahaan serta mewakili Perusahaan, baik

J \L J \ di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan

ketentuan Anggaran Dasar.

Rapat Umum Pemegang Saham
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ tertinggi Perusahaan yang memiliki wewenang
antara lain untuk menyetujui perubahan Anggaran Dasar, mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan
Komisaris dan Direksi, menyetujui laporan tahunan Perusahaan, menunjuk auditor eksternal, menentukan
penggunaan laba bersih Perusahaan dan lain-lain, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
dan Anggaran Dasar Perusahaan.

Selama tahun 2012, Perusahaan telah melaksanakan 1 (satu) kali RUPS Tahunan pada tanggal 7 Mei 2012
dan 2 (dua) kali RUPS Luar Biasa pada tanggal 7 Mei 2012 (bersamaan dengan pelaksanaan RUPS Tahunan)
dan pada tanggal 4 September 2012.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memiliki tugas utama untuk melakukan pengawasan atas jalannya kepengurusan
Perusahaan yang dilakukan oleh Direksi dan memberikan nasihat kepada Direksi termasuk mengenai rencana
kerja, pengembangan usaha, pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Anggaran Dasar
Perusahaan, keputusan-keputusan RUPS Tahunan dan/atau RUPS Luar Biasa serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pengangkatan dan pemberhentian para anggota Dewan Komisaris dilakukan melalui RUPS. Masa jabatan
masing-masing anggota Dewan Komisaris berakhir pada penutupan RUPS Tahunan ketiga setelah tanggal
pengangkatan, tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan Komisaris sewaktu-
waktu sebelum berakhirnya masa jabatannya.

Selain harus memenuhi persyaratan sesuai dengan anggaran dasar dan Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, anggota Dewan Komisaris Perusahaan wajib memenuhi seluruh
persyaratan kemampuan dan kepatutan, sesuai dengan Peraturan Ketua Bapepam dan LK No. PER-03/
BL/2008 tertanggal 30 Juni 2008.
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Direksi
Direksi sesuai ketentuan Pasal 12 Ayat 1 Anggaran Dasar Perusahaan adalah bertanggung jawab penuh
dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan Perusahaan dalam mencapai maksud dan tujuannya.

Setiap anggota Direksi wajib, dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab, menjalankan tugasnya dengan
mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar Perusahaan.

Pengangkatan dan pemberhentian para anggota Direksi dilakukan melalui RUPS. Masa jabatan masing-
masing anggota Direksi berakhir pada penutupan RUPS Tahunan ketiga setelah tanggal pengangkatan, tanpa
mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota Direksi sewaktu-waktu sebelum berakhirnya masa
jabatannya.

Selain harus memenuhi persyaratan sesuai dengan anggaran dasar dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, anggota Direksi Perusahaan wajib memenuhi seluruh persyaratan kemampuan
dan kepatutan, sesuai dengan Peraturan Ketua Bapepam dan LK No. PER-03/BL/2008 tertanggal 30 Juni
2008.

Penilaian Kinerja

A. Penilaian Kinerja Dewan Komisaris
Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan oleh pemegang saham pengendali dalam hal ini adalah PT
Bank Danamon Indonesia Tbk.

Indikator penilaian kinerja Dewan Komisaris pada tahun 2011 adalah:

1. Kontribusi dan dukungan Dewan Komisaris terhadap penerapan dan pelaksanaan budaya Perusahaan,
visi, misi, filosofi, anggaran dan rencana kerja Perusahaan.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

Pembentukan dan terlaksananya tugas-tugas Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris.

Pemberian nasihat-nasihat dan saran-saran yang baik dan efektif kepada Direksi.

Pemberian keputusan penting secara cepat, namun tetap dengan dasar pertimbangan yang terbaik.
Penilaian dari para pemegang saham atas kinerja Dewan Komisaris.

Tingkat kehadiran dalam rapat, baik dalam rapat Dewan Komisaris dan rapat Gabungan
dengan Direksi.

No o~ oDd
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B. Penilaian Kinerja Direksi

Penilaian kinerja masing-masing anggota Direksi dilakukan oleh Direktur Utama, dengan menggunakan
kriteria antara lain:

Konsisten dalam meningkatkan pengembalian investasi bagi pemegang saham.

Kontribusi yang bermanfaat bagi strategi Perusahaan.

Tingkat pemahaman terhadap risiko utama yang mempengaruhi Perusahaan.

Memberikan arahan yang jelas kepada karyawan untuk mencapai tujuan Perusahaan.

Kerja sama di antara sesama anggota Direksi.

Komitmen atas waktu yang diperlukan untuk menjalankan tugasnya dengan baik.

No o krodb

Profesionalitas dan kemauan untuk mendengarkan dan menghormati ide dari direktur lain dan pejabat
senior lainnya.

Penilaian kinerja Direktur Utama dan Direksi secara keseluruhan dilakukan oleh Dewan Komisaris dengan
kriteria antara lain:

1. Kontribusi dan peran aktif Direksi terhadap penerapan dan pelaksanaan budaya Perusahaan, visi,
misi, filosofi, anggaran dan rencana kerja Perusahaan.

Tingkat pencapaian target dan tujuan Perusahaan.

Tingkat produktivitas rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi.

Hubungan yang erat antara Direksi dan pejabat senior.

Pemberian keputusan penting secara cepat, dengan dasar pertimbangan yang terbaik.

oo~ wN

Tingkat kehadiran dan efektifitas dalam rapat, kertas kerja Direksi dan dukungan di bidang pelaksanaan
Tata Kelola Perusahaan.

Remunerasi

Remunerasi Dewan Komisaris

Mekanisme pemberian kompensasi bagi Dewan Komisaris ditentukan sebagai berikut:

Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan melakukan penelaahan atas kompensasi yang diberikan
di pasar untuk pekerjaan yang bersangkutan pada perusahaan lainnya dengan bidang usaha dan status
yang sama.

Dengan memperhitungkan kinerja dan kontribusi individu, kemudian dilakukan pembahasan oleh Komite
Nominasi dan Remunerasi untuk menyiapkan rekomendasi.

Rekomendasi tersebut disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk dilakukan pembahasan lanjutan dan
persetujuan.

Usulan remunerasi anggota Dewan Komisaris disampaikan kepada pemegang saham untuk pembahasan
dan persetujuan dalam RUPS Tahunan.

RUPS Tahunan akan menentukan dan menetapkan remunerasi Dewan Komisaris.

Untuk pelaksanaan distribusi remunerasi, RUPS Tahunan dapat menunjuk Komisaris Utama untuk
melakukan distribusi remunerasi bagi setiap anggota Dewan Komisaris.

Berdasarkan usulan Dewan Komisaris dan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi, maka
RUPS Tahunan RUPS Tahunan yang diadakan pada tanggal 7 Mei 2012 telah menetapkan jumlah
gaji atau honorarium dan tunjangan serta tantiem yang dibayarkan kepada anggota Dewan Komisaris
adalah sejumlah Rp3.200.000.000. RUPS Tahunan juga menunjuk Komisaris Utama untuk menentukan
pembagian jumlah gaji atau honorarium dan tunjangan serta tantiem tersebut kepada masing-masing
anggota Dewan Komisaris sesuai dengan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi.
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Remunerasi Direksi

Mekanisme pemberian kompensasi bagi Direksi ditentukan sebagai berikut:

¢ Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan melakukan penelaahan atas kompensasi yang diberikan di
pasar untuk pekerjaan sebagai anggota Direksi pada perusahaan lainnya dengan bidang usaha dan status
yang sama.

e Dengan memperhitungkan kinerja usaha Perusahaan dan kontribusi individu, kemudian dilakukan
pembahasan oleh Komite Nominasi dan Remunerasi untuk menyiapkan rekomendasi.

¢ Rekomendasi tersebut disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk dilakukan pembahasan lanjutan dan
persetujuan.

e Usulan remunerasi anggota Direksi disampaikan kepada pemegang saham untuk pembahasan dan
persetujuan dalam RUPS Tahunan.

¢ RUPS Tahunan dapat menentukan dan menetapkan memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris
untuk menetapkan remunerasi Direksi dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi dan
Remunerasi.

Pada tahun 2012, RUPS Tahunan yang diadakan pada tanggal 7 Mei 2012 telah memberikan wewenang

kepada Komisaris Utama untuk menentukan pembagian jumlah gaji atau honorarium dan tunjangan serta

tantiem bagi masing-masing anggota Direksi sesuai dengan rekomendasi dari Komite Nominasi dan

Remunerasi.

BUDAYA PERUSAHAAN

Sudah sejak lama Perusahaan menyadari bahwa peranan Tata Kelola Perusahaan yang Baik dalam
perkembangan Perusahaan sangat penting. Oleh sebab itu mulai dari tahun 2004, Perusahaan telah
menerapkan budaya perusahaan yang harus ditaati oleh seluruh karyawan Perusahaan yang dinamakan
“ADIRA TOP”.

Prinsip-prinsip dasar ADIRA TOP adalah sebagai berikut:

1. Advance
Setiap anggota Manajemen dan karyawan dalam bersikap, melakukan kegiatan dan berpikir harus memiliki
sikap mental yang “one step ahead” (mampu untuk berpikir dan mewujudkan satu langkah lebih baik
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serta lebih cepat dibandingkan orang lain pada umumnya atau pesaing); “visionary” (selalu memiliki visi/
gambaran ke depan yang jelas dan terarah yang menjadi pemicu untuk maju); “execution ability” (handal
mengambil keputusan dalam segala keadaan dengan cepat dan tepat sehingga dapat mengurangi atau
meniadakan efek samping yang buruk).

2. Dicipline
Setiap anggota Manajemen dan karyawan dalam menjalankan kewajibannya harus mampu menerapkan
sikap yang selalu “Plan, Do, Check and Action (PDCA) to improvement” (mengarah kepada sesuatu yang
lebih baik melalui proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan perbaikan secara terus-menerus),
disertai dengan cara berpikir dan cara bersikap yang sesempurna mungkin dan bersikap disiplin sesuai
dengan norma organisasi.

3. Integrity
Setiap anggota Manajemen dan karyawan dalam seluruh kegiatan harus memiliki sikap yang selalu
memegang teguh komitmen yang disertai dengan sikap yang konsisten, dapat dipercaya (jujur dan tulus),
memiliki rasa memiliki yang tinggi dan mampu menjaga etika usaha sehingga dapat menjadi panutan bagi
karyawan lainnya.

4. Reliable
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus mampu mencerminkan sikap mental seorang juara, yang
tercermin dari perilaku yang senantiasa berpikir positif dan cerdas serta didukung oleh rasa tanggung
jawab penuh terhadap segala sesuatu yang dilakukannya.

5. Accontability
Seluruh tindakan yang dilakukan harus berlandaskan pada data fakta dan dilakukan dengan asas
keterbukaan yang obyektif dan bijaksana.

6. Team Work
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus memiliki keinginan untuk memperoleh hasil yang optimal
secara bersama-sama, yang dilandasi oleh keinginan berkorban, tidak saling menyalahkan satu sama lain
dan berupaya mencari solusi yang dilakukan dengan sinergi yang baik.

7. Obsessed
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus bekerja dengan proses yang benar dan berorientasi pada
hasil yang optimal, memiliki motivasi yang tinggi dalam bentuk bersedia melakukan pekerjaan lebih dan
bersikap proaktif, selalu berupaya untuk meningkatkan keahlian serta saling menjaga atau memelihara
satu sama lain.

8. Proffesional
Setiap anggota Manajemen dan karyawan harus memiliki sikap mental yang mencerminkan jiwa
kewirausahaan, yaitu mampu mengkalkulasikan risiko, inovatif dan kreatif, serta memiliki kemampuan
memimpin yang handal dan berorientasi kepada konsumen.

ADIRA TOP mewajibkan setiap anggota Manajemen dan karyawan Perusahaan untuk selalu mentaati hukum
yang berlaku dalam menjalankan usahanya, baik hukum negara, pemerintah pusat, pemerintah daerah
dan/atau hukum adat yang berlaku di daerah Perusahaan melakukan kegiatan usahanya. ADIRA TOP juga
mengatur tanggung jawab dari anggota Manajemen dan karyawan Perusahaan.
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Perusahaan memberikan kesempatan kepada setiap karyawannya untuk menyampaikan laporan mengenai
apa yang mungkin merupakan pelanggaran atas budaya dan etika Perusahaan (whistle blower), baik kepada
masing-masing manajer, audit internal, sumber daya manusia, hukum, sekretaris perusahaan ataupun
kepada manajemen yang lebih tinggi. ADIRA TOP juga mengatur mekanisme yang harus dilakukan untuk
setiap laporan yang masuk.

KODE ETIK
Untuk memberikan pedoman yang lebih jelas kepada karyawan, maka Perusahaan telah memiliki kode etik
yang berlaku baik bagi seluruh anggota Dewan Komisaris, Direksi maupun karyawan Perusahaan.

Kode etik ini dimuat dalam Buku Peraturan Perusahaan yang dibagikan kepada seluruh karyawan Perusahaan
dan juga terdapat di intranet Perusahaan. Pengenalan terhadap kode etik dan budaya Perusahaan diberikan
kepada seluruh karyawan baru Perusahaan. Selain itu setiap 3 (tiga) tahun, tiap karyawan akan dibagikan
buku yang sudah diperbaharui dan diwajibkan untuk menandatangani pernyataan komitmen untuk mematuhi
kode etik yang berlaku.

Kode Etik tersebut antara lain mengatur:

Larangan Menerima Hadiah

Seluruh karyawan Perusahaan dilarang menerima uang, barang, tip, komisi atau fasilitas lainnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung dari konsumen, rekan usaha atau pihak lain yang memiliki potensi
terciptanya benturan kepentingan.

Sepertiyang telah dilakukan Perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, maka Perusahaan kembali melakukan
sosialisasi atas larangan ini kepada seluruh rekan usaha, konsumen dan masyarakat, melalui harian surat
kabar yang memiliki peredaran luas di Indonesia, yaitu melalui iklan di Surat Kabar Harian KOMPAS pada
tanggal 7 Agustus 2012 serta pemberitahuan melalui surat elektronik kepada seluruh karyawan Perusahaan.
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Langkah ini mendapatkan tanggapan yang positif dari rekan usaha dan konsumen, yang terbukti dari dukungan
yang disampaikan oleh sebagian besar rekan usaha kepada Perusahaan dengan tidak memberikan bingkisan
atau hadiah serta laporan penerimaan bingkisan yang disampaikan kepada Sekretaris Perusahaan.

Meskipun sosialisasi larangan menerima hadiah ini telah dilakukan secara luas dan berkelanjutan, Perusahaan
masih menemukan rekan usaha yang memberikan hadiah/bingkisan kepada karyawan Perusahaan sehingga
Perusahaan merasa perlu melakukan tindakan pencegahan lainnya, yaitu dengan mewajibkan setiap karyawan
yang menerima hadiah/bingkisan ataupun bentuk lainnya untuk mengembalikannya tanpa batasan nilai atau
harga dari hadiah/bingkisan tersebut. Jumlah hadiah/bingkisan yang diterima Perusahaan pada tahun 2012
jauh menurun dibandingkan pada tahun 2011.

Daftar hadiah/bingkisan yang diterima Perusahaan selama tahun 2012 adalah sebagai berikut:

No. Unit Penerima Jenis dan Jumlah Status
1. Divisi Recovery Asset Management 2 (satu) bingkisan makanan Disumbangkan kepada Panti Asuhan Tebet.
2. Kantor Cabang Lampung 2 1 (satu) bingkisan makanan Disumbangkan disumbangkan kepada anggota satuan

pengamanan (satpam).

3. Informasi Teknologi 1 (satu) bingkisan makanan Disumbangkan kepada karyawan tidak tetap yang terkena

musibah banijir

Selain dari daftar hadiah/bingkisan yang sudah disebutkan tersebut diatas, sebagian besar dari hadiah/
bingkisan tersebut berhasil dikembalikan oleh jaringan usaha, divisi atau departemen fungsional Perusahaan
di Kantor Pusat. Pengembalian hadiah/bingkisan tersebut dilakukan dengan memberikan pengertian kepada
pengirim sehingga hubungan usaha yang sudah terjalin baik dan erat selama ini dapat terus berlangsung.

Nepotisme

Larangan melibatkan diri dalam pengambilan keputusan atas suatu transaksi, apabila karyawan memiliki
hubungan saudara dengan rekan usaha, konsumen atau karyawan lainnya yang terlibat dalam transaksi
tersebut. Jika karyawan memiliki hubungan keluarga dengan karyawan lain, maka karyawan yang bersangkutan
wajib melapor kepada Divisi Sumber Daya Manusia & Bagian Umum yang akan mengatur masalah tersebut
agar tidak terjadi benturan kepentingan.

Usaha Pribadi
Kegiatan yang berhubungan dengan usaha pribadi harus dihindari karena akan mengganggu aktivitas kerja di
kantor dan berpotensi pada penyalahgunaan fasilitas kantor untuk kepentingan pribadi.

Kerahasiaan

Setiap karyawan wajib merahasiakan seluruh informasi rahasia Perusahaan, termasuk rencana dan strategi
Perusahaan, informasi mengenai konsumen, informasi keuangan, kegiatan operasional dan informasi lainnya
yang dianggap penting oleh Perusahaan. Kewajiban tersebut timbul sejak karyawan masih dalam masa
pelatihan, yang dilanjutkan selama bekerja pada Perusahaan dan setelah tidak menjadi karyawan Perusahaan.

Persaingan yang Sehat

Perusahaan mendukung adanya persaingan usaha yang sehat dalam melaksanakan seluruh kegiatan
usahanya. Seluruh kegiatan usaha dan kegiatan karyawan harus berdasarkan persaingan yang sehat dan
berlandaskan etika. Dalam rangka melaksanakan kegiatan usaha yang sehat, Perusahaan senantiasa
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membuat berbagai pernyataan, baik yang terkait produk, jasa maupun kegiatan lainnya dalam bentuk iklan,
berita atau bentuk lainnya. Karyawan wajib berupaya agar pernyataan tersebut dilaksanakan dan diwujudkan
sesuai dengan apa yang telah diungkapkan karena pernyataan tersebut dapat mempengaruhi reputasi dan
pertumbuhan Perusahaan.

Pencegahan Praktik Pencucian Uang

Sebagai perusahaan penyedia jasa keuangan, Perusahaan telah menerapkan Prinsip Mengenal Nasabah
(PMN) sesuai dengan peraturan perundang-undangan termasuk Peraturan Menteri Keuangan No. 30/
PMK.010/2010 tertanggal 10 Pebruari 2010 tentang Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah bagi Lembaga
Keuangan Non Bank.

Selama tahun 2012, dalam rangka pelaksanaan PMN, Perusahaan telah melakukan:

¢ Review terhadap Kebijakan dan Pedoman Pelaksanaan Penerapan PMN untuk melihat kesesuaian
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada seluruh kepala cabang di Wilayah Jabodetabekser,
Kalimantan dan Sulawesi.

e Menyampaikan laporan atas transaksi keuangan mencurigakan yang ditemukan oleh Unit Khusus PMN
Perusahaan, yang mana pada tahun 2012 terdapat 4 (empat) transaksi keuangan mencurigakan yang
telah dilaporkan kepada PPATK.

Selain itu, Perusahaan juga telah beberapa kali mengikutsertakan karyawannya untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan dan seminar-seminar yang diadakan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), Departemen Keuangan dan pihak lainnya. Hal
ini bertujuan agar penerapan kebijakan pencegahan praktik pencucian uang di Perusahaan selalu mengikuti
standar dan ketentuan yang berlaku di Indonesia.

Untuk mengawasi penerapan PMN di Perusahaan, pembahasan mengenai transaksi keuangan yang
mencurigakan selalu menjadi salah satu agenda dalam setiap rapat Dewan Komisaris maupun rapat Direksi
Perusahaan. Hal ini adalah bentuk tanggung jawab dari Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan dalam
penerapan PMN.

Whistle Blower

Untuk mendeteksi adanya pelanggaran yang dilakukan atas Kode Etik dan Peraturan Perusahaan serta
tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Perusahaan
telah menyiapkan sistem Whistle Blower. Sistem pengaduan ini sangat efektif untuk mendeteksi adanya
pelanggaran atau kecurangan yang terjadi di dalam Perusahaan.

Untuk setiap pengaduan atas terjadinya pelanggaran atau kecurangan, pihak manapun dapat menyampaikan
pengaduannya ke alamat e-mail fraud@adira.co.id atau af.corsec@adira.co.id. Selain pengaduan melalui

e-mail, pengaduan dapat pula disampaikan melalui telepon, faksimili ataupun surat. Selain itu, Direksi dan
Dewan Komisaris juga dapat menerima pengaduan secara tertulis maupun melalui sarana telekomunikasi
lainnya mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan usaha Perusahaan, termasuk juga pengaduan
dugaan terjadinya pelanggaran atau kecurangan. Seluruh pengaduan yang masuk akan ditindaklanjuti ke
bagian terkait dan dilaporkan kepada Komite Audit dan Manajemen Risiko Perusahaan secara periodik. Pihak
pelapor akan dilindungi kerahasiaan keamanannya.
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Jenis Pengaduan

Dugaan Kecurangan 10 10 -

Lainnya - - -

Keterangan:

e Pengaduan lainnya adalah pengaduan yang ternyata setelah diteliti tidak temasuk dalam kategori dugaan
kecurangan, misalnya menyangkut layanan tenaga operasional di lapangan, penagihan dan lainnya.

e Untuk pengaduan yang masih dalam proses adalah pengaduan yang sampai saat Laporan Tahunan ini
diterbitkan sedang dalam proses penelitian lapangan untuk mencari fakta dan bukti yang diperlukan
dalam menentukan cara penyelesaiannya.

Pedoman Penanganan Pelanggaran

Untuk menangani setiap pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh karyawan, Manajemen Perusahaan
telah membuat ketentuan tertulis mengenai pedoman penanganan pelanggaran. Di dalam pedoman tersebut
diatur mengenai penanganan pelanggaran yang dilakukan karwayan yang ditangani oleh atasan langsung
karyawan, Divisi Sumber Daya Manusia & Bagian Umum dan Divisi Hukum. Setiap proses penanganan
pelanggaran selalu dilaporkan kepada Direksi dan disampaikan pula kepada Unit Audit Internal, Divisi Hukum
dan Divisi Sumber Daya Manusia & Bagian Umum. Ketentuan ini telah disampaikan dan disosialisasikan
kepada seluruh karyawan, baik di Kantor Pusat maupun di seluruh jaringan usaha Perusahaan.

Pengaduan Konsumen

Perusahaan menyadari bahwa konsumen adalah bagian yang sangat penting dari jalannya usaha Perusahaan.
Oleh karena itu, untuk menjamin pelayanan yang diberikan kepada konsumen tetap terjaga dengan baik,
Perusahaan telah membuat sistem pengaduan konsumen.

Atas setiap keluhan atau pengaduan yang akan disampaikan, konsumen dapat menyampaikannya secara
langsung melalui Customer Service yang ada di setiap kantor Cabang atau dengan menghubungi layanan
Dering Adira melalui nomor telepon 500511 (021-500511 dari ponsel) yang dapat dihubungi 6 (enam) hari
dalam satu minggu (Senin-Jumat: 08.30-17.00 WIB dan Sabtu: 08.30-13.00 WIB). Permintaan informasi dan
keluhan konsumen dapat pula disampaikan melalui email care (customercare@adira.co.id) dan layanan SMS
CARE Adira Finance yang tersedia 24 jam dalam sehari dan 7 hari dalam seminggu, melalui nomor 0811-
811-5811. Setiap pengaduan yang masuk akan secara otomatis direkam, sehingga proses tindak lanjut dan
penyelesaiannya dapat selalu dimonitor setiap saat. Adanya sistem ini juga telah membantu Perusahaan
untuk melakukan evaluasi atas kinerja pelayanan Perusahaan untuk selalu diperbaiki atau ditingkatkan di
masa yang akan datang.

Berikut ini adalah data pengaduan konsumen yang diterima Perusahaan pada tahun 2012:

Jenis Pengaduan Jumlah Pengaduan Jumlah yang Telah Diselesaikan
Berkaitan dengan jasa pembiayaan perusahaan 1.621 1.621
Tidak berkaitan dengan jasa pembiayaan perusahaan 1.227 1.227
Jumlah 2.848 2.848
Keterangan:

1. Pengaduan yang berkaitan dengan jasa pembiayaan perusahaan misalnya adalah keterlambatan survei,
keterlambatan pencairan, proses pembayaran dan lainnya.

2. Pengaduan yang tidak berkaitan dengan jasa pembiayaan perusahaan misalnya klaim asuransi atau
kesalahan pengaduan karena kemiripan nama Perusahaan atau merek dagang.
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Untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, Perusahaan telah melakukan penilaian terhadap tingkat
pelayanan di seluruh unit usaha Perusahaan dengan cara menghitung waktu yang diperlukan oleh setiap
unit untuk menyelesaikan proses di unit tersebut sejak tahun 2010. Hasil penilaian ini disampaikan kepada
seluruh unit usaha setiap bulannya. Dari hasil penilaian ini telah memberikan dorongan kepada seluruh unit
usaha Perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya, baik dengan memperbaiki sistem yang ada maupun juga
memberikan pelatihan-pelatihan yang relevan kepada karyawannya.

Pada tahun 2012, biaya yang telah dikeluarkan oleh Perusahaan untuk meningkatkan pelayanan kepada
konsumen dengan menggunakan jasa pihak ketiga yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
pelayanan konsumen mencapai sebesar Rp2,2 Miliar. Jumlah ini menunjukkan komitmen yang kuat dari
Perusahaan untuk selalu memenuhi harapan dari para konsumennya.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan juga dihadapkan pada beberapa faktor-faktor atau risiko-
risiko yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan. Risiko-risiko tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi risiko mikro ekonomi, yang terdiri dari risiko kredit, operasional, pasar, likuiditas,
hukum kepatuhan, reputasi dan strategis, serta risiko makro ekonomi, yang terdiri dari risiko perekonomian,
sosial dan keamanan, kebijakan moneter dan perubahan kurs.

Sebagai perusahaan pembiayaan, risiko kredit tentunya merupakan risiko utama di dalam aktifitas usaha
Perseroan. Dalam hal ini, Direktorat Manajemen Risiko bertugas untuk mengawasi semua aspek/proses yang
terdapat dalam jalannya siklus kredit Perseroan. Direktorat Manajemen Risiko berkewajiban dan memegang
peranan aktif dalam pelaksanaan kerjasama bisnis dengan aturan main yang jelas serta sepenuhnya terlibat
di dalam seleksi pendahuluan terhadap calon nasabah serta menerapkan early alert dan prinsip kehati-hatian
yang merupakan budaya risiko yang telah dikembangkan dan melekat di dalam Perseroan. Juga tidak kalah
pentingnya adalah pelaksanaan zero tolerance yang diperkenalkan dan diwajibkan kepada seluruh karyawan
Perseroan, dengan maksud dimana setiap komponen Perseroan harus menerapkan sikap ketidaktoleransian
terhadap aktivitas-aktivitas yang mempunyai risiko-risiko yang secara khusus membahayakan perkerjaan
karyawan tersebut dan secara umum membahayakan aktivitas Perseroan.

Penerapan manajemen risiko pada Perseroan dilaksanakan dengan bertumpu pada 4 (empat) pilar manajemen
risiko, yaitu:

Pilar 1: Pengawasan Aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi

Pilar 2: Kebijakan dan Penerapan Batasan

Pilar 3: Identifikasi, Pengukuran, Pengawasan dan Sistem Informasi Manajemen
Pilar 4: Pengawasan Internal

Penerapan keempat pilar diatas tercermin dalam beberapa contoh upaya dan pencapaian Perseroan dalam

mengelola risiko yang dihadapi, antara lain:

e Terkelolanya rasio piutang bermasalah (NPL) yang sebesar 1,3% pada tahun 2011 dan masih terjaga pada
tingkat sebesar 1,4% pada ahir tahun 2012.

e Untuk mengantisipasi perubahan pada tingkat bunga acuan yang akan meningkatkan risiko pasar
Perseroan, terutama ketika tingkat bunga dinaikkan dan menyebabkan kerugian bagi Perseroan sehingga
dapat menyebabkan risiko kredit Perseroan meningkat. Perseroan menerapkan pengelolaan tingkat bunga
tetap secara konsisten dengan menyesuaikan tingkat bunga kredit terhadap tingkat bunga pinjaman dan
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beban dana. Langkah yang diambil adalah dengan memilih sumber pendanaan yang tepat, salah satunya
Perseroan menerbitkan obligasi yang sebagian besar mempunyai jangka waktu obligasi jangka panjang
yaitu 3 (tiga) tahun dengan tingkat bunga tetap dan sumber pendanaan Perseroan yang terbesar berasal
dari skema pembiayaan bersama dengan PT Bank Danamon Indonesia Tbk dengan tingkat bunga tetap
dan jangka waktu yang sama dengan piutang pembiayaan konsumen, serta sejumlah kecil pinjaman dari
bank swasta nasional dengan tingkat bunga mengambang;

e Selain itu, dengan pola aktivitas usaha yang dijalankan Perseroan saat ini, risiko pasar Perseroan adalah
minimal. Perseroan tidak mempunyai kegiatan usaha pembiayaan konsumen dalam bentuk maupun
menggunakan mata uang asing;

* Perseroan memiliki Divisi Hukum yang bertanggung jawab melakukan pengelolaan risiko hukum yang
antara lain, meliputi penanganan dan pengelolaan seluruh aspek hukum terkait dengan aktivitas dan
operasional Perseroan, memberikan pertimbangan hukum kepada Manajemen, serta menjalankan fungsi
pengawasan dan pengendalian terkait dengan paparan risiko hukum bagi Perseroan. Dalam struktur
organisasi, Divisi Hukum bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama Perseroan, dengan harapan
Divisi Hukum dapat lebih leluasa dalam melakukan pengelolaan risiko hukum Perseroan;

e Perseroan memiliki Divisi Sekretaris Perseroan yang melakukan pengawasan dan melaporkan semua
masalah yang terkait dengan risiko kepatuhan, antara lain memastikan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan dan/atau Luar Biasa dilaksanakan sesuai Anggaran Dasar Perseroan dan ketentuan Bapepam
dan LK, memastikan bahwa Perseroan selalu patuh dengan hukum dan peraturan yang berlaku sebagai
perusahaan pembiayaan, memastikan Perseroan patuh terhadap ketentuan-ketentuan mengenai
Pasar Modal dan Obligasi, menyiapkan pedoman Tata Kelola Perseroan yang Baik dan mengawasi
pelaksanaannya, menyiapkan pedoman mengenai Prinsip Mengenal Nasabah dan mengawasi
pelaksanaannya, serta menyiapkan rambu-rambu dan pedoman dari Tata Kelola Perseroan yang Baik
serta mengawasi penerapannya;

e Dalam mengelola risiko reputasi dan strategis, Manajemen Perseroan membentuk suatu kelompok
kerja khusus yang anggotanya terdiri dari jajaran pejabat senior Perseroan untuk membantu Direksi
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengelola, termasuk memantau dan mengendalikan kedua jenis
risiko tersebut dalam Perseroan mengingat pengelolaan kedua risiko tersebut bersifat multidimensi dan
mencakup keseluruhan tahapan aktivitas usaha.
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Keterangan
Modal disetor

minimum

Status

Memenuhi ketentuan

Catatan
Modal disetor Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp
100 miliar, telah sesuai dengan syarat modal disetor minimum sebesar Rp 100

miliar untuk perusahaan swasta nasional atau patungan.

Modal sendiri

minimum

Memenuhi ketentuan

Modal sendiri Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah 5.031,5% dari
modal disetor, ini jauh di atas syarat minimum modal sendiri yaitu sebesar 50%
dari modal disetor.

Pembatasan jabatan
untuk Direktur

Memenuhi ketentuan

Berdasarkan dokumen dan data yang ada pada tanggal 31 Desember 2012,
Perusahaan telah memenuhi syarat pembatasan jabatan untuk Direktur, karena
tidak ada Direktur Perusahaan yang merangkap jabatan di perusahaan pembiayaan
lain atau tidak menjadi Komisaris di lebih dari 1 (satu) perusahaan pembiayaan lain.

Pembatasan jabatan
untuk Komisaris

Memenuhi ketentuan

Berdasarkan dokumen dan data yang ada pada tanggal 31 Desember 2012,
Perusahaan telah memenuhi syarat pembatasan jabatan untuk Komisaris, karena
dari seluruh anggota Dewan Komisaris Perusahaan tidak ada yang merangkap
jabatan di lebih dari 3 (tiga) perusahaan pembiayaan lain.

Jumlah minimum

piutang pembiayaan

Memenuhi ketentuan

Jumlah piutang pembiayaan Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah
sebesar 87,9% dari jumlah aset. Rasio tersebut berada di atas syarat minimum
jumlah piutang pembiayaan yang harus dimiliki yaitu sekurang-kurangnya 40%
dari jumlah aset.

Jumlah pinjaman
dibanding modal
sendiri

Memenuhi ketentuan

Jumlah pinjaman yang dimiliki Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012
adalah sebesar 3,6 kali dari modal sendiri, masih jauh di bawah syarat maksimum
jumlah pinjaman dibandingkan modal sendiri dan pinjaman subordinasi dikurangi
penyertaan yaitu maksimum 10 kali, baik untuk pinjaman luar negeri maupun
dalam negeri.

Selain itu, Perusahaan juga memastikan bahwa seluruh persyaratan pada penawaran umum dan peraturan

otoritas pasar modal dapat terpenuhi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

e Menyampaikan laporan-laporan yang diwajibkan sebagai perusahaan publik.

* Membayar kewajiban kepada para pemegang obligasi secara penuh dan tepat waktu.

e Membayar lunas pokok obligasi yang telah jatuh tempo secara penuh dan tepat waktu.

* Memastikan rasio-rasio keuangan berada dalam batas-batas yang dipersyaratkan.

e Memastikan Perusahaan mengikuti seluruh pembatasan sehubungan dengan penerbitan penawaran

umum.

e Memberikan laporan-laporan secara periodik maupun sewaktu-waktu sesuai dengan perjanjian kepada

wali amanat.

¢ Menyampaikan laporan keuangan triwulanan, laporan keuangan tengah tahunan dan laporan keuangan

tahunan secara lengkap dan tepat waktu.

e Melakukan pemeringkatan Perusahaan 1 (satu) kali setiap tahun atau sesuai dengan ketentuan dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PARTISIPAST DALAM ASOSIASI DAN KEBIJAKAN PUBLIK

Pada saat laporan ini disajikan, Perusahaan merupakan anggota dari:

® Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI)

Adira Finance juga secara aktif memberikan dukungann terhadap kebijakan publik yang berhubungan dengan
kegiatan operasional dan kegiatan usaha Perusahaan. Perusahaan secara aktif memberikan masukan atas
rencana-rencana kebijakan atau peraturan baru yang akan dikeluarkan oleh regulator baik secara langsung
maupun melalui asosiasi.
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Sosial Perusahaan

1. Pentingnya Tanggung Jawab Sosial

Adira Finance menyadari bahwa hubungan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan adalah hal
yang sangat penting. Hubungan yang baik merupakan kunci sukses bagi kelangsungan hidup masyarakat
dan kelangsungan usaha Perusahaan. Hubungan yang baik dapat diwujudkan melalui interaksi yang
intensif, karena dengan interaksi ini dapat menimbulkan saling pengertian dan memahami masalah-
masalah yang timbul baik itu masalah ekonomi, sosial atau masalah lingkungan yang akan berpengaruh
terhadap jalannya usaha Perusahaan.

Setiap tahun, Perusahaan melakukan evaluasi untuk memetakan pemangku kepentingan Adira Finance.
Pemangku kepentingan yang dimaksud dalam laporan ini adalah pihak yang dapat mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh kegiatan, produk dan jasa serta kinerja usaha Perusahaan. Berdasarkan pemetaan, Adira
Finance secara garis besar memiliki 6 (enam) pemangku kepentingan yang berhubungan secara langsung
dengan jalannya operasional Perusahaan. Di luar itu, Perusahaan juga memiliki pemangku kepentingan
yang berhubungan secara tidak langsung dengan operasional Perusahaan. Pemangku kepentingan inilah
yang menjadi perhatian utama Perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.

Pemangku kepentingan yang langsung berhubungan dengan Perusahaan adalah pemegang saham,
karyawan, konsumen, rekan usaha, pemerintah dan masyarakat.

Kebijakan Perusahaan terhadap hubungan dengan pemangku kepentingan:

Pemangku Kepentingan Kebijakan Pembinaan Hubungan

Pemegang Saham *  Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) minimal 1 (satu) kali dalam setahun.

e Salah satu agendanya adalah untuk menyampaikan laporan kepada para pemegang saham
mengenai kinerja Perusahaan. Selain itu, RUPS juga merupakan sarana pagi para pemegang saham
untuk membuat keputusan-keputusan strategis Perusahaan.

*  Perusahaan berkomitmen untuk memberikan nilai pengembalian yang selalu berkembang dari waktu
ke waktu kepada para pemegang sahamnya. Oleh sebab itu, Perusahaan berusaha secara maksimal
untuk selalu menjaga dan meningkatkan kinerjanya, sehingga tingkat pengembalian investasi dari

para pemegang saham juga dapat selalu dijaga.

Karyawan * Menjamin hak-hak normative karyawan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan terpenuhi.
e Menjamin kebebasan berserikat dan menyampaikan pendapat.
e Mengadakan pertemuan berkala antara manajemen dengan karyawan.
e Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menyampaikan masukan dalam penyusunan

peraturan perusahaan.

Konsumen ¢ Membuat perjanjian pembiayaan dengan memberikan jaminan atas ketersediaan jasa sesuai dengan
kebutuhan konsumen.
¢ Menyediakan layanan pelanggan yang mudah diakses baik secara langsung bertatap muka maupun
dengan menggunakan sarana telekomunikasi dengan disediakannya layanan call centre.
* Menyediakan sarana bersosialisasi antara konsumen Adira Finance dalam wadah komunitas
konsumen Adira melalui Adira Card Member.
e Melakukan survey kepuasan konsumen secara periodic, minimal sekali dalam setahun.

e Data pelanggan dijaga dengan sebaik-baiknya.
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Pemangku Kepentingan Kebijakan Pembinaan Hubungan
Rekan Usaha * Menetapkan persyaratan yang jelas, transparan dan setara bagi seluruh rekanan atau calon rekanan.
¢ Memberikan kesempatan yang sama kepada semua calon rekanan dan rekanan untuk bekerjasama
dengan Adira Finance.
e Membuat perjanjian kerja yang jelas disertai dengan persyaratan, standar kerja dan kode etik yang
berlaku di Adira Finance.
* Melakukan evaluasi berkala atas pelaksanaan tanggung jawab rekan usaha sesuai dengan perjanjian

yang telah disepakati dan ditandatangani kedua belah pihak.

Pemerintah e Memahami dan mematuhi seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perusahaan.
* Melaksanakan pembayaran kewajiban kepada Negara baik dalam bentuk pajak, iuran, retribusi dan
lain sebagainya.
* Berperan aktif dalam pelaksanaan program-program dari pemerintah, baik di tingkat pusat maupun
daerah.
* Menerima masukan dan arahan dari pemerintah atau otoritas lainnya yang berwenang terhadap

kegiatan usaha Perusahaan.

Masyarakat e Melakukan sosialisasi secara luas mengenai program kemitraan, bina lingkungan dan pengembangan
masyarakat yang diselenggarakan Perusahaan.
e Menjalin komunikasi aktif dengan masyarakat di sekitar lingkungan usaha Perusahaan, baik di kantor
pusat maupun di sekitar jaringan usaha Perusahaan.
e Menyertakan masyarakat, lembaga-lembaga swadaya masyarakat, akademisi dan lain-lain dalam

kegiatan kemitraan dan bina lingkungan Perusahaan.

Perusahaan percaya bahwa keterlibatan yang aktif dari semua pemangku kepentingan dan menjaga
hubungan baik dengan semua pihak akan menjadi dukungan yang baik dalam perkembangan usaha
Perusahaan.

2. Tantangan dalam Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial

Komitmen dari seluruh Manajemen dan karyawan Adira Finance merupakan inti kekuatan kami dalam
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Sebagai salah satu perusahaan pembiayaan terbesar
di Indonesia, entitas Perusahaan juga merupakan kekuatan yang dapat mendukung pelaksanaan dari
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut.

Selain kekuatan yang dimiliki oleh Adira Finance, kami juga menyadari adanya kelemahan-kelemahan.
Kelemahan yang ada tersebut terutama dikarenakan dari belum adanya standar umum mengenai
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengetahuan dan pengalaman sumber daya manusia
Perusahaan terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan juga masih harus ditingkatkan.
Adira Finance berusaha untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada dan meningkatkan kinerja
pelaksanaan tanggung jawab sosialnya serta terus menjalin kerjasama yang baik dan harmonis dengan
berbagai pihak.

Dalam rangka peningkatan kinerja pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan, Adira Finance telah

menelaah dengan lebih mendalam akan adanya sejumlah peluang untuk meningkatkan pelaksanaan
tanggung jawab sosial Perusahaan. Peluang ini meliputi hubungan yang telah terbina baik dengan
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masyarakat di sekitar jaringan usaha Perusahaan, rekan usaha dan pemerintah setempat. Dengan semakin
berkembangnya masalah tanggung jawab sosial perusahaan ini di masyarakat luas, maka kegiatan ini
dapat semakin dikenal luas.

Di lain pihak, terdapat anggapan-anggapan atau cara pandang yang salah mengenai tanggung jawab
sosial perusahaan. Masih banyak masyarakat dan pihak yang beranggapan bahwa pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan ini hanya semata-mata berkaitan dengan kegiatan sosial saja. Hal ini
mempersulit keberhasilan dari program-program tanggung jawab sosial perusahaan yang sifatnya bukan
hanya bantuan sosial.

Laporan Keberlanjutan Adira Finance 2012 | 49



Program Kegiatan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan




Pro gram Ke giatan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan

1. Progam Kegiatan Sosial

Bantuan Kemanusiaan dan Korban Bencana

Sepanjang tahun 2012, berbagai bencana baik yang disebabkan oleh alam maupun karena kelalaian
manusia masih saja menimpa Bangsa Indonesia. Pada tahun 2012, bencana alam seperti banijir, gempa
bumi dan tanah longsor menimpa beberapa daerah di Indonesias. Berbagai kegiatan sosial untuk
membantu para korban bencana telah dilakukan Perusahaan dengan meberdayakan jaringan usaha
Perusahaan kegiatan operasionalnya berdekatan dengan wilayah-wilayah yang terkena dampak dari
bencana tersebut. Perusahaan secara aktif memberikan bantuan secara langsung melalui program Adira
Peduli maupun melalui organisasi-organisasi kemasyarakatan. Bantuan diberikan dalam bentuk makanan,
pakaian dan keperluan lainnya yang dapat langsung dipergunakan oleh para korban.

Salah satu kegiatan sosial Perusahaan bagi korban bencana, baik yang disebabkan oleh alam maupun
karena kelalaian manusia, kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain adalah memberikan bantuan bagi
para korban banjir di Jawa Tengah dan Banten.

Kegiatan sosial tidak hanya menjadi perhatian dan kontribusi Perusahaan semata. Seluruh karyawan
Perusahaan turut merasa prihatin atas bencana alam yang menimpa rekan kerja, masyarakat dan
sekitarnya, yang mana kontribusi dari karyawan Perusahaan secara pribadi dalam bentuk bantuan dana
maupun fisik juga turut berperan dan menjadi satu kesatuan dengan tanggung jawab sosial perusahaan.

Sumbangan
No. Sumber Dana Jumlah (Rp)
1. Sumbangan Perusahaan 250.000.000
2. Sumbangan Karyawan 125.000.000

Jumlah 275.000.000

Dana yang dikeluarkan secara langsung oleh Perusahaan untuk sumbangan bencana alam adalah

sebesarRp 275.000.000.
(L) Pos Mudik Seiont

Alhamdulillah
SR

Donor Darah

Saat ini kebutuhan darah di Indonesia saat ini terus meningkat, disisi lain persediaan yang dimiliki
Palang Merah Indonesia (PMI) terbatas karena jumlah pendonor darah di Indonesia masih sangat
kurang. Kurangnya pendonor disebabkan karena berbagai alas an, namun salah satunya adalah adanya
anggapan bahwa donor darah merupakan salah satu sumber penularan penyakit, akan menyebabkan
berkurangnya tekanan darah dan lain sebagainya. Keterbatasan ini menyebabkan pada saat ada pasien
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yang memerlukan tambahan darah, pihak keluarga si pasien harus bersusah payah mengumpulkan sendiri

para calon pendonor yang bersedia menyumbangkan darahnya. Hal ini tentu saja sangat menyulitkan

bagi masyarakat. Masyarakat belum memahami bahwa selain akan sangat bermanfaat bagi mereka yang
memerlukan, donor darah juga bermanfaat bagi si pendonor. Manfaat donor darah bagi pendonor antara
lain:

e Akan termonitornya kesehatan pendonor, karena sebelum donor darah dilakukan akan dilakukan
pemeriksaan yang meliputi: tekanan darah, nadi, suhu, tinggi dan berat badan, hemoglobin, penyakit
dalam, penyakit hepatitis A dan C, Penyakit HIV/AIDS

e Mengurangi kelebihan zat besi dalam tubuh

e Pendonor yang rutin mendonorkan darahnya setiap 3 bulan sekali dapat menurunkan resiko terkena
penyakit jantung, terutama pada laki-laki seperti serangan jantung koroner dan stroke karena
memungkinkan terjadinya pergantian sel darah baru, dan badan merasa sehat

¢ Membakar kalori dalam tubuh

Menyadari kondisi kurangnya donor darah di Indonesia dan pentingnya bagi si pendonor, maka

sebagaimana pada tahun-tahun sebelumnya Perusahaan melalui Program Adira Peduli juga telah

beberapa kali melaksanakan kegiatan donor darah yang dilakukan oleh karyawan dengan bekerjasama
dengan Palang Merah Indonesia (PMI). Kegiatan donor darah ini dilakukan dilakukan baik di kantor pusat

Perusahaan maupun di jaringan usaha Perusahaan lainnya.

Dana yang dikeluarkan secara langsung oleh Perusahaan untuk pelaksanaan donor darah adalah sebesar
Rp175.000.000.

Kerjasama Pelayanan Kesehatan Dengan Increso

Dalam bidang pelayanan kesehatan, maka pada tahun 2012, Perusahaan melanjutkan kerjasama dengan
beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat yang bergerak dalam bidang sosial kemasyarakatan, yang
mana salah satunya melalui “Increso”.

Increso yang didirikan pada akhir tahun 2006 dan merupakan suatu lembaga yang bergerak dalam bidang
sosial kemasyarakatan yang memiliki program-program yang menyentuh langsung ke masyarakat,
misalnya pengobatan massal, bakti sosial, pembiayaan operasi bagi warga kurang mampu dan lainnya.
Sebagian besar dana yang diperoleh Increso adalah sumbangan karyawan Adira Finance yang merupakan
wujud dari kepedulian mereka terhadap kegiatan sosial, diluar kontribusi Perusahaan.

Perusahaan juga menjadikan Increso sebagai sarana untuk memelihara rasa kesetiakawanan sosial
bagi seluruh karyawannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
seluruh karyawan dari berbagai tingkatan agar dapat berperan aktif dalam kegiatan sosial di masyarakat.
Peran karyawan tersebut dapat dilakukan dengan ikut aktif menyampaikan informasi apabila ada orang
yang benar-benar memerlukan bantuan atau ikut serta membantu dalam pelaksanaan bakti sosial dan
pengobatan massal.

Mewujudkan Indonesia yang sehat merupakan harapan dari Increso di masa yang akan datang. Berkaitan
dengan hal itu, maka pada tahun 2012, Increso kembali melaksanakan bakti social dengan kegiatan
pengobatan massal yang bersifat tematik antara lain operasi katarak secara massal. Kegiatan ini
dilaksanakan di beberapa lokasi di seluruh Indonesia. Target dari kegiatan ini adalah untuk memberikan
pelayanan kesehatan secara cuma-cuma kepada pasien-pasien yang kurang mampu.
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Disamping melaksanakan bakti sosial, Increso juga memberikan bantuan kepada masyarakat yang
memerlukan bantuan pengobatan secara individual, selama tahun 2012 sebanyak 566 orang yang telah
mendapat bantuan secara perorangan dari Increso dengan total nilai Rp3,37 miliar, antara lain seperti:

e Bantuan untuk 15 oraang pasien, perempuan/pria, menderita penyakit usus buntu, Increso telah
menyalurkan bantuan sebesar Rp160 juta, yang dipergunakan untuk biaya pemeriksaan, obat-obatan
dan operasi, rawat inap.

¢ Bantuan untuk 44 orang pasien, perempuan/pria, menderita penyakit tumor, Increso telah menyalurkan
bantuan sebesar Rp254 juta, yang dipergunakan untuk biaya pemeriksaan, obat-obatan dan operasi,
rawat inap.

e Bantuan untuk 27 orang pasien, perempuan/pria, menderita penyakit kanker, Increso telah menyalurkan
bantuan sebesar Rp138 juta, yang dipergunakan untuk biaya pemeriksaan, obat-obatan dan moril.

e Bantuan untuk 480 orang pasien, perempuan/pria, menderita penyakit jantung, katarak, dll, Increso
telah menyalurkan bantuan sebesar Rp2.818 juta, yang dipergunakan untuk biaya pemeriksaan, obat-
obatan dan operasi, rawat inap, rawat jalan

N

Selama tahun 2012, disamping sumbangan yang diberikan oleh karyawan Adira Finance kepada Increso,
Perusahaan juga memberikan sumbangan kepada Increso dengan nilai lebih dari Rp1,8 miliar.

2. Kegiatan Pengembangan Ekonomi Menengah dan Mikro

Dalam bidang pengembangan ekonomi masyarakat, Adira Finance telah berkomitmen untuk turut serta
dalam membantu pengembangan ekonomi menengah dan mikro dalam bentuk program kemitraan
usaha. Kemitraan usaha, dewasa ini telah menjadi bagian dari strategi perusahaan, terutama perusahaan-
perusahaan berskala besar. Kemitraan usaha dapat menghasilkan efisiensi dan sinergi sumber daya yang
dimiliki oleh pihak-pihak yang bermitra. Selain dapat memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi usaha
besar, kemitraan usaha juga dapat menjawab masalah diseconomic scale yang seringkali dihadapi oleh
perusahaan-perusahaan besar. Kemitraan juga memperkuat mekanisme pasar dan persaingan usaha
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yang efisien dan produktif sehingga dapat mengalihkan dari kecenderungan monopoli atau oligopoli.
Bagi usaha kecil, kemitraan jelas menguntungkan karena dapat turut mengambil manfaat dari pasar,
modal, teknologi, manajemen dan kewirausahaan yang dimiliki oleh usaha besar. Usaha besar juga dapat
mengambil keuntungan dari fleksibilitas dan kelincahan usaha kecil.

Dalam konsep kemitraan tersebut, Perusahaan berpandangan bahwa para pengusaha kecil dan menengah
membutuhkan adanya kesempatan, yang mana mereka bisa mengoptimalkan kemampuan yang sudah
mereka miliki.

Adira Finance juga menaruh perhatian terhadap perkembangan sektor usaha kecil seiring dengan
semakin pentingnya peran sektor tersebut terhadap pembangunan ekonomi nasional. Selama tahun 2012,
Perusahaan memberikan dukungan dalam bentuk bantuan pelatihan, teknis, manajerial maupun keuangan.
Perusahaan percaya bahwa dukungan yang konsisten pada sektor usaha kecil akan memberikan manfaat
yang besar kepada masyarakat sekitarnya.

Dukungan Adira Finance kepada sektor usaha kecil dapat dilihat dari jumlah dealer menengah dan kecil
yang saat ini bekerjasama dengan Perusahaan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Kerjasama ini
dilakukan tidak hanya sebatas penyediaan pembiayaan konsumen untuk pembeli-pembelinya saja, tetapi
juga melalui pembinaan dan mengikutsertakan mereka dalam pameran-pameran dan promosi-promosi
yang diselenggarakan oleh Adira Finance. Adira Finance juga menggandeng PT Bank Danamon Indonesia
Tbk untuk memberikan kredit investasi maupun kredit modal kerja kepada dealer-dealer tersebut agar
perkembangan usaha mereka dapat semakin meningkat dan secara tidak langsung membantu ekonomi
masyarakat kecil maupun kinerja Perusahaan. Pada saat ini dealer kecil dan menengah yang bekerjasama
dengan Adira Finance telah mencapai lebih dari 6 ribu dealer yang tersebar di hampir seluruh wilayah di
Indonesia.

Jumlah dana yang telah disalurkan Adira Finance dalam rangka kemitraan dengan usaha menengah dan

mikro ini mencapai lebih dari Rp5 miliar.
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Penyaluran dana kemitraan

Keterangan Jumlah (Rp)

Pelatihan

Wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi dan Serang 50.000.000
Wilayah Jawa Barat 50.000.000
Wilayah Jawa Tengah 50.000.000
Wilayah Jawa Timur 50.000.000
Wilayah Sumatera 50.000.000
Wilayah Kalimantan 50.000.000
Wilayah Sulawesi 50.000.000
Bali dan Nusa Tenggara 50.000.000
Bantuan Promosi

Wilayah Sumatera 125.000.000
Wilayah Kalimantan 140.000.000
Wilayah Sulawesi 135.000.000
Wilayah Bali dan Nusa Tenggara 150.000.000
Bantuan Pembiayaan

Wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi dan Serang 420.770.000
Wilayah Jawa Barat 525.500.000
Wilayah Jawa Tengah 530.000.000
Wilayah Jawa Timur 615.500.000
Wilayah Sumatera 605.550.000
Wilayah Kalimantan 450.000.000
Wilayah Sulawesi 550.000.000
Wilayah Bali dan Nusa Tenggara 475.000.000

Jumlah Keseluruhan

5.122.320.000

T a EeoN

3. Lingkungan Hidup

Masalah lingkungan hidup termasuk diantaranya pencemaran lingkungan, pelestarian dan pemeliharaan
lingkungan selalu menjadi perhatian pimpinan Adira Finance. Kebijakan Perusahaan dalam pemeliharaan

dan pelestarian lingkungan hidup dimulai dari internal Perusahaan, yang mana Perusahaan telah

menerapkan berbagai kebijakan yang berwawasan lingkungan, termasuk diantaranya mewajibkan

agar setiap tempat bekerja selalu dihiasi tanaman hijau, kebersihan ruangan dan lingkungan kerja yang
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selalu dimonitor secara periodik, penggunaan alat-alat dan sarana kerja yang ramah lingkungan serta
menerapkan kebijakan penghematan energi. Perusahaan melakukan penilaian secara teratur atas kondisi
kebersihan dan ketertiban ruang kerja pada tingkat divisi, yang mana hasilnya akan diumumkan secara
terbuka atas divisi-divisi mana saja yang memperoleh nilai terendah dan tertinggi. Hal ini dilakukan agar
seluruh karyawan termotivasi untuk selalu menjaga dan memelihara lingkungan di sekitarnya dengan
lebih baik.

Pemeliharaan Lingkungan

Dalam bidang pemeliharaan lingkungan hidup, Perusahaan telah melakukan berbagai kebijakan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan hidup, khususnya di sekitar wilayah operasional Perusahaan maupun
di wilayah lainnya. Hal ini dilandasi pemikiran bahwa lingkungan yang tertata baik dalam jangka pendek
dan panjang akan dapat memberikan dukungan kepada pengembangan usaha Perusahaan. Oleh karena
itu, Perusahaan melakukan kerjasama dengan pemerintah daerah setempat, departemen ataupun dinas
terkait (seperti departemen/dinas kesehatan), serta berbagai organisasi kemasyarakatan lainnya, untuk
secara bersama-sama memberikan penyuluhan kepada masyakarat akan pentingnya lingkungan yang
tertib dan sehat. Selain itu secara periodik juga dilakukan kegiatan kerja bakti yang dilakukan oleh seluruh
karyawan Perusahaan untuk membersihkan lingkungan di sekitar lokasi tempat usaha Perusahaan.

Penghijauan

Penghijauan saat ini sudah merupakan program nasional yang dilaksanakan di seluruh wilayah di
Indonesia. Ini membuktikan bahwa penghijauan merupakan program yang sangat penting terutama
dalam menghadapi ancaman global warming (peningkatan suhu bumi) yang saat ini sudah mulai terasa
akibatnya.

Disamping disebabkan maraknya penggundulan hutan, polusi pembuang industri, diperkirakan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor juga berkontribusi cukup besar atas meningkatnya pencemaran
udara yang terjadi saat ini. Dengan adanya peningkatan polusi, maka perlu lebih digiatkan kembali
kegiatan-kegiatan untuk melestarikan lingkungan.

Sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan Perusahaan untuk pelestarian lingkungan, kegiatan

penghijauan telah dilaksanakan baik di Jakarta maupun di wilayah-wilayah lain di seluruh Indonesia.
Ini menunjukkan perhatian yang besar dari Perusahaan atas masalah perubahan iklim saat ini atau
pemanasan global.
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Pada tahun 2012, Perusahaan memberikan perhatian pada penghijauan di sekitar jaringan usaha
Perusahaan beroperasi, termasuk diantaranya dengan memanfaatkan lahan atau ruang yang masih dapat
dimanfaatkan untuk penghijauan. Selain itu juga melakukan penghijauan di daerah-daerah pegunungan
atau perbukitan yang merupakan daerah resapan air yang sudah mulai gundul.

Kegiatan penghijauan yang dilakukan Perusahaan juga dilaksanakan bersama-sama dengan pihak afiliasi
Perusahaan, baik dengan PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Asuransi Adira Dinamika dan PT Adira
Quantum Multi Finance.

Sosialisasi dan pembuatan Lubang Resapan Biopori

Air merupakan kebutuhan utama keberlangsungan kehidupan, baik bagi manusia, hewan maupun
tumbuhan. Masalah suplai air di perkotaan saat ini merupakan masalah yang sangat serius, yang mana
dalam musim hujan, air yang tergenang makin lama makin banyak dan luas, namun sebaliknya dimusim
kemarau seringkali masyarakat kekurangan air.

Menyadari pentingnya pengelolaan sumber daya air ini, maka untuk menjaga dan memelihara
terpeliharanya sumber daya air, maka Perusahaan telah mencari berbagai alternatif kegiatan yang dapat
menunjang kelestarian sumber daya air ini. Salah satunya adalah sosialisasi dan kegiatan pembuatan
lubang resapan biopori.

Biopori adalah lubang-lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktifitas organisme di
dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap dan fauna tanah lainnya. Lubang-lubang yang
terbentuk ini akan terisi udara, dan menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah. Bila lubang-lubang
biopori bisa dibuat dengan jumlah banyak, maka kemampuan sebidang tanah untuk meresapkan air
diharapkan semakin meningkat. Dengan meningkatnya kemampuan tanah dalam meresapkan air,
maka akan memperkecil peluang terjadinya aliran air di permukaan tanah atau dengan kata lain dapat
mengurangi bahaya banjir.

Secara alami kondisi demikian dapat dijumpai pada tanah, yang dipenuhi bahan organik di bagian
permukaan tanahnya. Bahan organik ini selanjutnya menjadi sumber energi bagi berbagai fauna tanah
untuk melakukan aktifitasnya, termasuk membentuk biopori. Pada ekosistem yang baik, sebagian besar
air hujan yang jatuh di permukaan akan diresapkan ke dalam tanah.

Ekosistem seperti ini dapat ditiru di lokasi lain, dengan membuat lubang vertikal dalam tanah. Lubang-
lubang tersebut selanjutnya diisi bahan organik, seperti sampah-sampah organik rumah tangga, sisa
dedauanan atau tanaman dan sejenisnya. Bahan organik ini kelak akan dijadikan sumber energi bagi
organisme di dalam tanah, sehingga aktifitas mereka akan meningkat. Dengan meningkatnya aktifitas
mereka, maka akan semakin banyak biopori yang terbentuk.

Lubang resapan biopori adalah teknologi tepat guna dan ramah lingkungan yang memiki manfaat antara

lain:

1. Meningkatkan daya resapan air tanah, sehingga jika sudah dilakukan secara massal akan dapat
mengurangi genangan air atau banijir;

2. Dapat mengubah sampah organik menjadi kompos dan mengurangi emisi gas rumah kaca, karena
lubang resapan biopori akan diaktifkan dengan memberikan sampah organik ke dalamnya. Sampah
ini akan dijadikan sebagai sumber energi bagi organisme tanah yang melakukan kegiatannya melalui
proses dekomposisi. Sampah yang telah didekomposisi dikenal dengan istilah kompos;

Laporan Keberlanjutan Adira Finance 2012 | 57



Program Kegiatan Tang ung
Jawab Sosial Perusahaan

3. Memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar tanaman untuk menciptakan ronga-rongga di
dalam tanah, sehingga kemampuan peresapan air dapat senantiasa terpelihara dan terjaga tanpa
memerlukan campur tangan manusia.

Kegiatan sosialisasi dan pembuatan lubang resapan biopori ini merupakan kegiatan lanjutan yang telah
mulai dilakukan Perusahaan sejak tahun 2011. Pada tahun 2012, dilaksanakan di daerah perkotaan di
Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi yang memiliki masalah dengan suplai air.

Biaya yang telah dikeluarkan Perusahaan untuk kegiatan sosialisasi dan pembuatan biopori adalah
sebesar Rp45.000.000.

Biaya-biaya yang disediakan Perusahaan dalam rangka pemeliharaan lingkungan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah (Rp)

Pengadaan dan pemeliharaan tanaman di Kantor Pusat maupun jaringan usaha Perusahaan 145.000.000
Sosialisasi dan pembuatan lubang resapan biopori 45.000.000
Pemeliharaan penghijauan di Kawasan Nasional Tapos, Ciawi Bogor 15.000.000
Penghijauan bersama-sama dengan Bank Danamon 50.000.000
Penghijauan di Wilayah Sumatera 50.000.000
Penghijauan di Wilayah Kalimantan 50.000.000
Penghijauan di Wilayah Sulawesi 45.000.000
Penghijauan di Wilayah Bali dan Nusa Tenggara 50.000.000
Penghijauan di Wilayah Jawa Timur 50.000.000
Jumlah 500.000.000

Total biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan dalam kegiatan pemeliharaan lingkungan pada tahun 2012
adalah sebesar Rp500.000.000.

Program Pengelolaan Lingkungan dan Pengendalian Polusi

Sebagai bagian dari upaya untuk memelihara kelestarian lingkungan, maka Adira Finance melaksanakan
kegiatan dengan memberikan perhatian kepada program Pengelolaan lingkungan dan pengendalian
polusi.
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Dalam Pengelolaan lingkungan, upaya-upaya yang dilakukan antara lain adalah:

1. Mengedepankan penggunaan produk-produk yang ramah lingkungan dalam setiap kegiatan usaha
operasioan Perusahaan.

2. Mewajibkan penghematan energy, termasuk juga penggunaan bahan bakar dan listrik dalam kegiatan
usaha Perusahaan.

3. Pemanfaatan sumber daya air secara baik dan efisien. Sebagian besar jaringan usaha Perusahaan
saat ini tidak mempergunakan air tanah untuk memenuhi kebutuhan operasional Perusahaan.

4. Pembuatan sistem pembuangan limbah (sampah) padat atau cair yang baik, sehingga tidak
memberikan pengaruh buruk terhadap lingkungan di sekitar jaringan operasi Perusahaan.

Untuk membantu mengendalikan polusi sebagai wujud dari usaha pemeliharaan lingkungan, Adira
Finance telah melakukan berbagai inisiatif diantaranya adalah:

1. Memberikan persyaratan maksimum usia kendaraan yang dapat dibiayai, sehingga diharapkan
kendaraan yang menggunakan teknologi yang tidak ramah lingkungan akan semakin berkurang.

2. Bekerjama dengan produsen kendaraan bermotor memberikan sosialisasi perawatan kendaraan
bermotor dan penggunaan produk-produk yang ramah lingkungan kepada para konsumen Perusahaan,
agar mesin kendaraan tetap terawat dengan baik sehingga tidak banyak menghasilkan polusi udara
maupun suara.

3. Melanjutkan program penyediaan tempat-tempat parkir kendaraan bermotor di stasiun kereta di luar
Jakarta, untuk memberikan keamanan dan kenyamanan bagi masyarakat di luar Jakarta yang memiliki
tempat kerja di Jakarta, sehingga mendorong para pemilik kendaraan pribadi untuk menggunakan
kendaraan umum masal, sehingga kendaraan yang masuk ke kota-kota besar tidak terlalu banyak.

Total biaya yang disediakan Perusahaan dalam rangka pelestarian lingkungan pada tahun 2012:

Keterangan Jumlah (Rp)

Biaya pengadaan produk-produk ramah lingkungan 100.000.000
Biaya pelaksanaan sosialisasi perawatan kendaraan dan penggunaan produk-produk ramah 50.000.000
lingkungan

Biaya pelaksanaan renovasi tempat-tempat parkir kendaraan bermotor di stasiun kereta api 50.000.000

di luar Jakarta

Biaya pengadaan alat-alat listrik yang hemat energi dan ramah lingkungan 50.000.000
Jumlah 250.000.000
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4. Pengembangan Keagamaan, Pendidikan, Kebudayaan dan Olah Raga

Bantuan dalam Rangka Kegiatan Keagamaan

Sebagai bagian dari rakyat Indonesia yang memegang teguh prinsip keagamaan, maka Perusahaan
juga berperan aktif dalam pengembangan kegiatan keagamaan, baik di dalam lingkungan kerja maupun
di lingkungan sekitar lokasi jaringan usahas Perusahaan. Dalam bidang keagamaan, Perusahaan telah
memberikan kontribusinya bagi pengadaan sarana ibadah, perbaikan dan pembangunan rumah ibadah,
serta peralatan penunjangnya.

Selain itu, Perusahaan juga menyalurkan kontribusinya dalam perayaan hari-hari besar keagamaan. Dalam
rangka perayaan hari-hari besar keagamaan, Adira Finance menyelenggarakan program penyaluran dana
dan bantuan kepada panti asuhan dan organisasi-organisasi sosial keagamaan lainnya.

Pada bulan September 2012, tepatnya di bulan suci Ramadhan, Adira Finance menyelenggarakan
serangkaian kegiatan keagamaan, yang mencakup pemberian santunan kepada ratusan anak yatim
piatu, panti jompo dan pesantren di seluruh wilayah jaringan usaha Adira Finance. Perusahaan juga
menyelenggarakan pendidikan agama dan moral di kalangan masyarakat sebagai komitmen Perusahaan
untuk ikut ambil bagian dalam mencerdaskan bangsa.

Pada Hari Raya Idul Adha 1432 H, Perusahaan baik di Kantor Pusat maupun di kantor-kantor cabangnya
ikut serta merayakannya dengan memberikan hewan kurban untuk dibagikan kepada fakir miskin.

Kegiatan lainnya juga dilakukan oleh Perusahaan pada hari besar keagamaan lainnya yaitu pada Hari
Raya Waisak, Nyepi, Paskah dan Natal.

Selain itu, pada tahun 2012, untuk memberikan dorongan moral kepada para karyawan, mitra usaha dan
pemangku kepentingan usaha Perusahaan lainnya, Perusahaan menyelenggarakan doa bersama untuk
bangsa Indonesia. Acara ini dilaksanakan dengan mengundang para tokoh agama dari agama-agama
yang diakusi secara sah di Indonesia dan juga mengundang anak-anak dari panti asuhan.

Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan dalam bidang keagamaan ini adalah sebesar
Rp180.000.000.
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Keterangan Jumlah (Rp)

Pembangunan rumah ibadah 40.000.000
Perbaikan rumah ibadah 25.500.000
Pengadaan perlengkapan ibadah 15.000.000
Donasi bagi perayaan keagamaan 25.000.000
Sumbangan kepada sekolah-sekolah keagamaan 50.000.000
Biaya penyelenggaraan doa bersama 25.000.000
Jumlah 180.000.000

Pendidikan

Perusahaan menyadari bahwa kemajuan suatu bangsa akan sangat tergantung kepada kualitas sumber
daya manusianya. Sejarah telah membuktikan bahwa negara dengan kualitas sumber daya alam terbatas
namun memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, dapat menjadi negara yang maju dalam
segala bidang.

Menyadari pentingnya pendidikan bagi pengembangan sumber daya manusia, maka Perusahaan telah

berkomitmen untuk turut serta dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Kegiatan Perusahaan dalam

bidang pendidikan pada tahun 2011, yang antara lain mencakup:

* Memberikan bantuan dana untuk perbaikan sekolah-sekolah yang rusak, agar dapat kembali layak
untuk dipergunakan;

¢ Memberikan bantuan peralatan penunjang sekolah dan alat-alat sekolah;

e Memberikan bantuan komputer untuk menunjang pelaksanaan pendidikan (seperti komputer) ke
sekolah dan madrasah; dan

e Memberikan beasiswa kepada anak-anak yang berprestasi yang memiliki keterbatasan ekonomi,
internal Perusahaan dan organisasi sosial lainnya.

Pada tahun 2012, program bantuan pendidikan yang dilaksanakan Perusahaan tetap lebih diarahkan
pada wilayah Timur Indonesia yang secara umum memiliki ketertinggalan dibandingkan dengan di wilayah

lainnya di Indonesia.

Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan dalam bidang pendidikan ini adalah sebesar
Rp285.000.000.
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Keterangan Jumlah (Rp)

Bantuan perbaikan sekolah yang rusak di Wilayah Kalimantan 20.000.000
Bantuan perbaikan sekolah yang rusak di Wilayah Sulawesi 20.000.000
Bantuan perbaikan sekolah yang rusak di Wilayah Nusa Tenggara 20.000.000
Bantuan meja, kursi dan papan tulis 45.000.000
Bantuan komputer 50.000.000
Bantuan peralatan penunjang pendidikan ke sekolah dan madrasah 50.000.000
Beasiswa kepada anak-anak berprestasi di Sumatera 20.000.000
Beasiswa kepada anak-anak berprestasi di Kalimantan 20.000.000
Beasiswa kepada anak-anak berprestasi di Sulawesi 20.000.000
Beasiswa kepada anak-anak berprestasi di Bali dan Nusa Tenggara 20.000.000
Jumlah 285.000.000
Kebudayaan

Dalam bidang kebudayaan, pada tahun 2012 Perusahaan telah melakukan beberapa kegiatan yang
bertujuan untuk ikut serta dalam mengembangkan dan menjaga kelestarian kebudayaan milik bangsa
Indonesia. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut antara lain adalah:

e Menjadi sponsor utama dalam pengoperasian situs www.adirafacesofindonesia.com untuk

memperkenalkan Indonesia secara luas, baik pariwisatanya, seni dan budaya dan lainnya.

e Menjadi sponsor utama dalam kegiatan Adira Beauty Expedition yang dilakukan dengan melakukan
perjalanan dari Sabang sampai Papua untuk mengeksplorasi kekayaan alam dan budaya Indonesia
untuk kemudian dipromosikan melalui situs www.adirafacesofindonesia.com.

e Menjadi salah sponsor utama dalam berbagai kegiatan pagelaran seni di berbagai daerah, yang
menampilkan tarian dan lagu-lagu dari daerah setempat.

¢ Melanjutkan kebijakan untuk mewajibkan karyawan menggunakan pakaian batik pada hari kamis.

e Dalam setiap acara Perusahaan selalu menampilkan tarian-tarian adat dari berbagai daerah di
Indonesia.

e Menyelenggarakan lomba foto dengan tema tempat-tempat wisata di Indonesia.

Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan dalam bidang kebudayaan ini adalah sebesar

Rp876.407.499.
Biaya pengoperasian situs www.adirafacesofindonesia.com 120.000.000
Promosi melalui iklan media massa 144.607.499
Biaya sponsor utama Adira Beauty X-pedition 300.000.000
Penyediaan material promosi seperti topi, rompi dan lain-lain 86.800.000
Menjadi sponsor utama dalam berbagai kegiatan pagelaran seni dan 150.000.000

budaya di berbagai daerah di Indonesia

Biaya untuk menampilkan tarian-tarian adat di berbagai daerah 75.000.000

Jumlah 876.407.499
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Olah Raga

Dalam bidang olah raga, Perusahaan telah mengalokasikan dana untuk menunjang kegiatan olah raga,

baik bagi karyawan Perusahaan maupun bagi masyarakat umum. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

dalam tahun 2012 antara lain:

e Menjadi sponsor dalam acara peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia yang
ke-67 di berbagai daerah;

* Menyelenggarakan perlombaan olah raga dalam rangka Hari Jadi Adira Finance;

e Di setiap unit usaha mendapatkan tunjangan untuk kegiatan oleh raga yang dapat dipergunakan untuk
kegiatan olah raga oleh setiap karyawan Perusahaan. Hal ini dilakukan Perusahaan dalam rangka ikut
serta dalam memasyarakatkan olah raga.

Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan dalam bidang olah raga ini adalah sebesar
Rp545.500.000.

Keterangan Jumlah (Rp)

Biaya sponsor untuk kegiatan olah raga dalam rangka peringatan 145.500.000

Hari Ulang Tahun Republik Indonesia yang ke-66

Penyelenggaraan perlombaan olah raga HUT Adira Finance 120.000.000
Fasilitas tunjangan olah raga di setiap unit usaha 280.000.000
Jumlah 545.500.000

5. Kontribusi kepada Negara

Adira Finance sebagai salah satu perusahaan swasta Nasional sangat menyadari bahwa sebagai bagian
dari entitas perusahaan di Indonesia, maka Adira Finance harus dapat memberikan kontribusi yang besar
kepada Negara. Selain kontribusi yang telah diberikan Adira Finance kepada Negara melalui kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan, Perusahaan juga memberikan kontribusi terhadap pendapatan
negara dalam bentuk pembayaran pajak penghasilan Perusahaan yang terus meningkat seiring dengan
meningkatnya laba bersih Perusahaan.

Pada tahun 2012, Perusahaan mampu mempertahankan kinerjanya meskipun dalam kondisi ekonomi
nasional yang mulai meningkat, sehingga Perusahaan dapat terus meningkatkan kontribusinya kepada
Negara.

Kontribusi kepada negara tercermin dari pembayaran pajak yang dilakukan oleh Perusahaan.
Pada tahun 2012, pajak yang dibayarkan kepada Negara adalah sebagai berikut:

No. Keterangan Jumlah (Rp)

1. Pajak Penghasilan Badan 480.785.154.250
2. Pajak Penghasilan Karyawan 106.197.351.390
Jumlah 510.594.630.347
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6. Pendanaan dalam Rangka Kegiatan Keberlanjutan

Dari berbagai kegiatan dan dukungan yang diberikan Perusahaan selama tahun 2011, jumlah dana
sumbangan dari Perusahaan, baik dalam bentuk dana, barang maupun layanan dan fasilitas mencapai
lebih dari Rp16 miliar.

Berikut ini merupakan data pendanaan yang disediakan Perusahaan dalam rangka Kegiatan Keberlanjutan
selama tahun 2011:

No. Keterangan Jumlah (Rp)

1.  Bantuan sosial:

- Bantuan untuk korban bencana alam 275.000.000
- Bakti sosial 175.000.000
- Sumbangan ke Increso 1.800.000.000
2. Kegiatan pengembangan ekonomi mikro 5.122.320.000

3. Pemeliharaan dan pelestarian lingkungan

- Kegiatan pemeliharaan lingkungan 500.000.000

- Kegiatan pelestarian lingkungan 250.000.000

4. Pengembangan keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan olah raga:

- Kegiatan keagamaan 180.000.000
- Kegiatan pendidikan 285.000.000
- Kegiatan Kebudayaan 876.407.499
- Kegiatan olah raga 545.500.000
5.  Kontribusi kepada Negara dalam bentuk pembayaran pajak 510.594.630.347

Penghasilan Badan dan Karyawab

Jumlah 520.603.857.846

Perbandingan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dari tahun 2010-2012 adalah sebagai

berikut:
(Dalam Jutaan Rupiah)
No. Keterangan 2012 2011 2010
1. Bantuan sosial 2.250 2.050 1.785
2 Kegiatan pengembangan ekonomi mikro 5.122 10.128 4.970
3. Pemeliharaan dan pelestarian lingkungan 750 802 1.026
4. Pengembangan keagamaan, pendidikan, kebudayaan 1.886 2.563 1.177

dan olah raga

5.  Kontribusi kepada Negara dalam bentuk pembayaran 510.594 427.545 379.999

pajak penghasilan Badan

6. Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia 41.400 16.100
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja
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Manajemen Adira Finance menyadari bahwa dalam menjalankan usahanya terdapat kegiatan yang berdampak
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Untuk mengantisipasi risiko dan potensi kerugian sebagai dampak kegiatan usahanya, Adira Finance telah
menetapkan kebijakan terkait kesehatan dan keselamatan kerja yang dikomunikasikan dengan seluruh
pimpinan dan karyawan Perusahaan. Kebijakan ini mendorong seluruh unit usaha Adira Finance secara
konsisten menerapkan system kesehatan dan keselamatan kerja secara terpadu dan terintegrasi.

Seluruh kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja dapat mengurangi atau meminimalisasi dampak dari
kegiatan usaha Perusahaan dan juga mendorong terciptanya lingkungan kerja yang aman, nyaman dan
bersih sehingga lingkungan kerja terjaga dan kesehatan serta keselamatan karyawan senantiasa terlindungi.

Dalam rangka mewujudkan lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman, Perusahaan telah melakukan

berbagai langkah, yang diantaranya adalah sebagai berikut:

¢ Menyediakan tempat, fasilitas dan sarana kerja yang baik, bersih serta sehat.

¢ Melakukan pengaturan ruangan kerja dengan memperhatikan aspek kegunaan dan estetika.

¢ Menyediakan tanaman-tanaman hijau baik di sekitar jaringan usaha Perusahaan maupun di dalam kantor
Perusahaan.

¢ Menyediakan peralatan keselamatan dan keamanan bagi karyawan.

* Memberikan pelatihan dan sosialisasi mengenai kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan.

¢ Menyiapkan mekanisme pengawasan dan pelaporan mengenai kondisi lingkungan kerja.

* Melakukan pemeriksaan kebersihan dan kesehatan di lingkungan kerja secara periodik.

* Menyediakan fasilitas kesehatan bagi karyawan.

Pada tahun 2012, jumlah kecelakaan kerja yang menimpa karyawan Perusahaan berjumlah 24 (dua puluh
empat) insiden. Kecelakaan kerja tersebut adalah insiden kecelakaan lalu lintas yang menimpa karyawan
Adira Finance pada saat mereka melaksanakan tugasnya atau pada saat dalam perjalanan menuju dan dari
tempat kerja.

Berikut ini adalah data kecelakaan kerja pada tahun 2008-2012:

Jenis Kecelakaan 2008 2009 2010 2011 2012

Ringan 5 3 21 - -
Berat 1 - - 16 20
Fatal (Meninggal Dunia) 1 6 14 7 4
Jumlah 7 9 35 25 24

Semua kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja Adira Finance diarahkan untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja, namun demikian, Adira Finance menyadari bahwa banyak factor yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan kerja. Dalam tahun 2012, sebagian besar kecelakaan yang dialami oleh karyawan Adira
Finance adalah kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan tersebut terjadi pada saat berangkat atau pulang kerja
dan pada saat menjalankan pekerjaan sebagai karyawan lapangan. Berkaitan dengan masalah tersebut,
manajemen Perusahaan telah memberikan arahan antara lain:
* Menyediakan sarana sosialisasi berkendaraan yang aman hingga kembali lagi ke rumah masing-masing.
¢ Menyediakan fasilitas kepemilikan mobil atau motor untuk karyawan dengan level dan masa kerja tertentu
dengan tujuan agar umur kendaraan karyawan tidak terlalu tua, sehingga tingkat keamanannya pun lebih
terjaga.
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Hal lain, dalam bidang kesehatan kerja yang meliputi kesehatan karyawan dan kesehatan lingkungan kerja,
Perusahaan telah menyelenggarakan berbagai kebijakan dan kegiatan yang bersifat pencegahan, pengobatan
dan pemulihan.

Untuk memastikan kesehatan lingkungan kerja, secara berkala dilakukan sejumlah pemeriksaan di unit-unit
usaha Perusahaan. Pemeriksaan meliputi tingkat kebisingan, getaran, debu, penerangan dan pemantauan
kualitas air. Selain itu juga dilaksanakan pemeriksaan kebersihan ruangan, laboratorium, lingkungan kantor,
penyediaan bak sampah, dan parit. Penyelenggaraan kesehatan kerja tidak hanya ditujukan kepada para
pegawai, namun juga bagi keluarganya dan masyarakat di sekitar lokasi Perseroan. Bentuk kegiatan
diutamakan untuk mencegah penyakit menular dan berbahaya.

Total biaya pengobatan yang dikeluarkan Perusahaan pada tahun 2012 adalah sebesarRp ......... atau rata-
rata Rp .... perkaryawan.
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Pertumbuhan kinerja usaha suatu perusahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu
faktor internal yang terpenting adalah kualitas sumber daya manusia. Menyadari hal tersebut, Perusahaan
memberikan perhatian yang besar pada kualitas setiap karyawan, yang mana diwujudkan dalam bentuk
penyempurnaan sistem penerimaan karyawan, pelatihan, penilaian kepuasan karyawan dan pengkajian
secara periodik atas kesejahteraan karyawan.

Profil karyawan Adira Finance untuk tahun 2008-2012 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan Jabatan:

31 Desember

Uraian
Jumlah Jumlah % Jumlah Jumlah Jumlah

Direksi 5] 0,0% 5 0,0% 6 0,0% 5 0,0% 5] 0,0%
Kepala Divisi 50 0,4% 50 0,3% 59 0,3% 70 0,2% 78 0,3%
Manajer 403 2,9% 464 2,9% 593 2,4% 665 2,4% 686 2,4%
Supervisor 2.185 15,5% 2.260 14,2% 3.314 13,6% 4.285 15,2% 4.565 16,2%
Staff 11.436 81,2% 13.178 82,6% 20.420 83,7% 23.247 82,2% 22.759 81,1%
Total 14.079 100,0% 15.957 100,0% 24,392 100,0% 28.272 100,0% 28.093 100,0%

Berdasarkan Usia:

Uraian

31 Desember

>55Th 2 0,0% 2 0,0% 2 0,0% 3 0,0% 8 0,0%
46 - 55 Th 37 0,3% 46 0,3% 70 0,3% 125 0,4% 175 0,6%
36 -45Th 1.153 8,2% 1.453 9,1% 2.233 9,2% 3.274 11,6% 4.031 14,4%
26 -35Th 10.483 74,4% 11.829 74,1% 17.753 72,8% 20.651 73,0% 20.391 72,6%
18-25Th 2.404 17,1% 2.630 16,5% 4.334 17,1% 4.239 15,0% 3.488 12,4%
Total 14.079  100,0% 15.957 100,0% 24.392 100,0% 28.272  100,0% 28.093 100,0%

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan:

31 Desember

Uraian
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Sarjana 9.318 66,2% 10.125 63,5% 15.491 63,5% 17.402 61,6% 16.890 60,1%
Diploma 3.313 23,5% 3.515 22,0% 5.521 22,6% 6.496 23,0% 6.393 22,8%
SLTA dan Sederajat 1.395 9,9% 2.277 14,3% 3.349 13,3% 4.355 15,4% 4.790 17,0%
SD sampai dengan 53 0,4% 40 0,3% 31 0,2% 19 0,0% 20 0,1%
SLTP dan sederajat

Total 14.079 100,0% 14.079 100,0% 24.392 100,0% 28.272  100,0% 28.093 100,0%

Berdasarkan Status Karyawan:

31 Desember

Uraian

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Tetap 11.865 84,1% 11.135 69,8% 16.246 69,8% 18.097 64,0% 19.639 70,0%
Tidak Tetap 2214 15,9% 4.822 30,2% 8.146 30,2% 10.175 36,0% 8.454 30,0%
Total 14.079 100,0% 15.957 100,0% 24.392 100,0% 28.272  100,0% 28.093 100,0%

Berdasarkan Jenis Kelamin:

31 Desember

Uraian

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Pria 11.108 78,9% 12.861 80,6% 20.129 82,5% 23.019 81,4% 22.787 81,1%
Wanita 2971 21,1% 3.096 19,4% 4.263 17,5% 5.253 18,6% 5.306 18,9%
Total 14.079 100,0% 15.957 100,0% 24.392 100,0% 28.272  100,0% 28.093 100,0%
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1. Sistem Penerimaan Karyawan

Seiring dengan pengembangan struktur organisasi yang lebih fokus pada masing-masing fungsi,
penambahan jaringan usaha dan banyaknya perubahan fungsi jaringan usaha dari kantor perwakilan
menjadi cabang maupun dari titik pelayanan menjadi kantor perwakilan di seluruh wilayah Indonesia,
Adira Finance merekrut lebih dari 4.000 karyawan baru selama tahun 2011 dengan beragam tingkat
pendidikan, dengan mayoritas karyawan mempunyai gelar diploma dan sarjana.

Proses rekrutmen di Adira Finance dilakukan secara sistematis di bawah sistem kerja yang disebut
Strategic Human Capital and Organization Development. Dengan sistem kerja ini, diharapkan Perusahaan
dapat menjamin integrasi dan konsistensi yang berkelanjutan antara seluruh kebijakan serta aktivitas
pengembangan sumber daya manusia dengan kebijakan-kebijakan strategis Perusahaan.

2. Peningkatan Kualitas Karyawan

Untuk mempercepat pencapaian pengetahuan dasar Perusahaan yang efektif, Subdirektorat Sumber
Daya Manusia & Bagian Umum menyadari pentingnya pelatihan dan pengembangan karyawan
melalui peningkatan kompetensi yang berkesinambungan serta membentuk kelompok pembelajaran.
Pembentukan kelompok pembelajaran ini diharapkan dapat menganalisa serta mengidentifikasikan
kebutuhan Perusahaan dan karyawan, juga memanfaatkan fasilitas yang tersedia untuk menyiapkan
pelatihan yang dibutuhkan antara lain pelatihan bidang kredit, operasional dan teknologi informasi, serta
kepemimpinan dan manajerial.

Selain mensyaratkan setiap karyawan untuk memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai,
Perusahaan juga terus memberikan program pengembangan dan pelatihan secara rutin terhadap
karyawannya agar dapat terus meningkatkan kemampuannya, karena Perusahaan percaya bahwa
karyawan yang kompeten, profesional, disiplin, mempunyai integritas dan motivasi yang tinggi akan
menjadi pilar utama dalam strategi pertumbuhan Perusahaan.

Sejalan dengan strategi jangka panjang yang telah ditetapkan, pemberdayaan pembelajaran dalam rangka
peningkatan kompetensi dan daya saing Perusahaan tidak hanya menjadi tanggung jawab dari masing-
masing kepala departemen/divisi, tetapi juga merupakan tanggung jawab seluruh individu yang ada di
dalam Perusahaan. Proses ini dilaksanakan secara berkesinambungan dan konsisten melalui program
pelatihan serta pengembangan yang tepat dan terstruktur. Pada akhirnya, kelompok pembelajaran yang
terbentuk bersama dengan Subdirektorat Sumber Daya Manusia & Bagian Umum diharapkan mampu
menciptakan kultur belajar yang berkesinambungan dan akan terus berjalan secara efektif dan efisien di
dalam kegiatan sehari-hari oleh masing-masing karyawan.

Lebih lanjut, Adira Finance telah berhasil membangun struktur pengembangan karyawan dan manajemen
karir baru yang telah diterapkan sejak tahun 2006. Perusahaan telah merestrukturisasi Divisi Sumber Daya
Manusia & Bagian Umum, yang saat ini memfokuskan pada bidang ini dengan pembentukan departemen
terkait yaitu Departemen Pengembangan Manajemen Karir.
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Selama 5 (lima) tahun ini, Perusahaan terus menyelenggarakan program pengembangan dan pelatihan
karyawannya, dengan rincian jumlah karyawan yang dilatih dan beban pelatihan sebagai berikut:

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012
Jumlah karyawan yang dilatih 13.388 8.546 32.485 30.012 28.200

Beban pelatihan dan pendidikan

(dalam Miliar Rupiah) 12,9 11,8 16,1 41,4 42,2

Sejak tahun 2008-2012, Perusahaan melakukan internal program training dengan tujuan pelatihan
dan pendidikan, yang mana sebagian besar pelatihan kepada karyawan baik dalam pengetahuan
pekerjaan, ketrampilan maupun lainnya dilaksanakan secara internal yaitu karyawan yang sudah terlatih
sebelumnya membantu memberikan pelatihan dan pendidikan kepada rekan-rekannya, yang dinamakan
program Train The Trainer (TTT). Dengan metode ini, Perusahaan memberikan motivasi bagi karyawan
yang sudah menguasai materi pelatihan untuk menjadi pengajar dan berbagi dengan rekan kerja tanpa
harus bergantung pada pelatihan dari eksternal. Dengan demikian, Perusahaan juga dapat melakukan
penghematan biaya atas beban pelatihan dan pendidikan, namun tetap menjaga kualitas dari sumber
daya manusia Perusahaan.

Perusahaan secara konsisten meningkatkan pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia untuk

mengasah kemampuan dari tiap karyawan dan membangun karakter kepemimpinan dari tiap karyawan

yang akhirnya akan melahirkan pemimpin yang kompeten. Jenis pelatihan yang dilakukan oleh Perusahaan

dikelompokkan berdasarkan kepentingan masing-masing karyawan yaitu sebagai berikut:

e Pelatihan dasar yang harus diikuti oleh setiap karyawan, seperti orientasi karyawan baru, pelatihan
nilai-nilai pokok Perusahaan dan lainnya;

e Pelatihan fungsional yang bertujuan untuk memperkuat kemampuan teknis untuk suatu fungsi
pekerjaan;

¢ Pelatihan kualifikasi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan yang akan menduduki
sebuah posisi atau jabatan yang lebih tinggi (promosi);

e Pelatihan umum yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan wawasan karyawan yang
berhubungan dengan industri Perusahaan dan area pekerjaan setiap karyawan; dan

e Pelatihan kepemimpinan yang bertujuan untuk memperkuat aspek kepemimpinan bagi karyawan
tingkat penyelia ke atas.

Pelatihan internal yang diadakan Perusahaan selama tahun 2012 antara lain adalah:

1. Pelatihan Wajib (Orientasi Karyawan Baru dan Fungsi Baru)
Merupakan pelatihan yang diperuntukkan bagi seluruh karyawan baru atau fungsi yang baru di
lingkungan Adira Finance. Pelatihan ini telah dilaksanakan sebanyak 6 batch untuk tingkat staff dan 2
batch untuk tingkat kepala departemen ke atas.

2. Pelatihan Fungsional
Merupakan pelatihan mengenai teknikal sesuai dengan bidang pekerjaan/fungsi pekerjaan dan tingkat
jabatan, seperti Customer Service, Interviewing Skill, Basic Excel, Train The Trainer, Motivational
Training dan lainnya.
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3. Pelatihan Kualifikasi
Merupakan pelatihan untuk menempati posisi baru yang lebih tinggi (promosi) melalui jalur Business
Development Officer Training (BDOT) dan Adira Management Development Program (AMDP).

4. Pelatihan Tambahan

Merupakan pelatihan diluar dari yang sudah disebutkan diatas, seperti Emotional Spiritual Quotient (ESQ),
Adversity Spiritual Quotient (ASQ), Bahasa Inggris, Pria Sejati, Wanita Bijak, New Me, Pengisian Pajak,
Growing People dan lainnya.

Pelatihan-pelatihan ini dilakukan baik di Jakarta maupun di daerah-daerah, dimana Perusahaan memiliki
jaringan usahanya.

Adira Finance memiliki talent management yang merupakan suatu proses untuk menciptakan pemimpin
di setiap tingkat dan memastikan adanya keahlian memimpin yang memadai untuk mendorong kinerja
usaha dan memenangkan persaingan. Perusahaan juga menyadari mengenai kebutuhan akan pimpinan-
pimpinan berkualitas di dalam memenuhi kebutuhan operasional Perusahaan yang terus berkembang,
maka Perusahaan membuat suatu acuan mengenai standardisasi program promosi kaderisasi untuk
tingkatan manajer. Hal ini dilakukan untuk terus menciptakan manajer yang berkualitas, tidak hanya dari
sisi hard skill tetapi juga untuk memiliki kualitas kepemimpinan (leadership) yang handal.

Pengembangan karir di Adira Finance disusun dengan menggunakan roadmap yang memberikan
gambaran rinci mengenai pelatihan yang dibutuhkan terkait pengembangan karir sebagai tujuan utama.
Pengembangan talent dilakukan melalui berbagai cara, terutama melalui pengembangan dan pelatihan
pribadi serta menciptakan karir yang berkelanjutan bagi karyawan yang berprestasi. Adira Finance
memberikan peluang untuk berkembang melalui beberapa program manajemen karir yang disebut
Program Pengembangan Karir Individu, merupakan salah satu bagian dari penerapan talent management.
Program ini menggambarkan pelatihan yang dibutuhkan agar dapat mendukung pelaksanaan kerja dan
meningkatkan kemampuan dan kapabilitas masing-masing karyawan. Perusahaan sebelumnya akan
melakukan analisa kompetensi, potensi dan prestasi bagi karyawan dalam program tersebut, sehingga
karyawan dapat diarahkan dan dikembangkan untuk menuju jalur karir tertentu. Adira Finance juga telah
mengembangkan dan menerapkan program kaderisasi (Management Trainee) yang berkesinambungan
sejak tahun 2003 untuk memberikan peluang karir bagi karyawan yang berpotensi dan berprestasi, guna
menciptakan pemimpin-pemimpin di masa depan bagi Perusahaan. Melalui program kaderisasi tersebut,
Adira Finance telah melahirkan lebih dari 312 pemimpin baru.

Perusahaan melaksanakan program AMDP yang terus disempurnakan dari tahun ke tahun yaitu pelatihan
yang bersifat kualifikasi yang ditujukan untuk kenaikan jabatan atau promosi, yang mana pelatihan ini
merupakan pembekalan dasar untuk karyawan-karyawan yang akan dipromosikan ke tingkat manajer.

Pelatihan diberikan kepada semua jenjang karyawan dengan memperhatikan kemampuan dan
kompetensinya, sehingga pelatihan tersebut diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan dari karyawan yang bersangkutan, yang pada akhirnya akan dapat pula memberikan
kontribusi yang lebih besar bagi pertumbuhan Perusahaan. Pelatihan akan terus diberikan kepada
karyawan Perusahaan untuk pengembangan pengetahuan dan ketrampilan pada masa yang akan datang.
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Sejalan dengan rencana jangka panjang Perusahaan, Adira Finance telah melaksanakan proses penilaian
terhadap karyawan baru untuk mengetahui keahlian yang dibutuhkan untuk mendukung rencana jangka
panjang Perusahaan. Adira Finance juga bekerjasama dengan konsultan eksternal dalam menyusun
analisa kebutuhan kompetensi teknis sehingga kebutuhan Perusahaan akan karyawan yang kompeten
dapat terpenuhi.

Lebih lanjut, dalam rangka peningkatan produktifitas karyawan dan menyempurnakan proses internal
secara berkesinambungan yang berfokus pada kepuasan pelanggan, Perusahaan juga terus mendukung
para karyawan untuk ikut berpartisipasi dalam program Adira Improvement Research (AIR) dalam bentuk
aktivitas tim Quality Control Circle (QCC), Suggestion System (SS), Quality Control Leader (QCL) dan
Quality Improvement Program (QIP). Jumlah karyawan yang terlibat dalam program AIR untuk tahun 2012
sebanyak 3950 karyawan yang terkelompok menjadi 609 tim. Pada tahun 2012, tim Adira Finance kembali
diikutsertakan dalam Indonesia Quality Convention (IQC) pada bulan Desember 2012 di Manado, dimana
perwakilan Perusahaan berhasil meraih penghargaan 2 Medali Emas untuk kategori Gugus Mutu (QCC)
dan Suggestion System (SS) serta meraih 1 Medali Emas untuk Kategori Suggestion System (SS) dalam
ajang Temu Karya Mutu dan Produktivitas Nasional (TKMPN) pada bulan Desember 2012 di Lombok.

3. Kesejahteraan Pegawai

Sistem Remunerasi dan Tunjangan

Faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam pengelolaan pengembangan sumber daya manusia
adalah sistem remunerasi dan tunjangan yang baik. Sebagai sebuah perusahaan yang dikelola secara
profesional, Adira Finance memiliki sistem remunerasi dan tunjangan yang didasarkan kepada beberapa
kategori yaitu pangkat, jabatan dan masa kerja.

Dalam sistem remunerasi dan tunjangan yang diterapkan, Perusahaan tidak memberikan perlakukan
khusus kepada karyawan tertentu. Perusahaan berusaha semaksimal mungkin memberikan remunerasi
yang memadai kepada para karyawannya, diantaranya dengan berusaha menetapkan standar gaji pokok
yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan standar upah minimum yang ditetapkan Pemerintah setiap
tahun.

Tunjangan yang diberikan Adira Finance kepada karyawannya adalah antara lain:

e Tunjangan kesehatan (rawat jalan, rawat inap, dan pembelian kacamata bagi karyawan maupun
keluarganya), baik yang dikelola Perusahaan sendiri ataupun bekerjasama dengan sebuah perusahaan
asuransi bertaraf internasional;

e Tunjangan transport;

¢ Tunjangan penempatan bagi karyawan yang ditempatkan di jaringan usaha Perusahaan yang jauh dari
tempat tinggal karyawan tersebut;

e Tunjangan hari raya keagamaan;

* Tunjangan jabatan;

e Asuransi kecelakaan dan asuransi jiwa;

e (Cuti (termasuk diantaranya cuti tahunan, cuti panjang, istirahat melahirkan/keguguran, cuti haid,
liburan dan lainnya);

¢ Insentif dan bonus yang pemberiannya disesuaikan dengan kinerja dari masing-masing karyawan dan
kemampuan keuangan Perusahaan; dan

e Dana pensiun yang dikelola pendanaannya oleh sebuah perusahaan asuransi bertaraf internasional.
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Penghargaan Karyawan
Sebagai sebuah perusahaan yang menghargai kontribusi karyawannya, Adira Finance secara rutin

memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi sebagai bentuk apresiasi sekaligus untuk
meningkatkan motivasi bekerja dan loyalitas karyawan kepada Perusahaan. Setiap tahunnya, Perusahaan
memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi dengan menunjukkan kinerja yang maksimal
dan inovatif.

Pada tahun 2012, penghargaan yang diberikan Perusahaan kepada karyawan berprestasi adalah berupa:
e Sertifikat penghargaan

e Uang tunai

e Paket perjalanan wisata

e Promosi

Penghargaan ini diharapkan akan dapat meningkatkan motivasi bekerja yang semakin baik dalam suasana
kompetisi yang kondusif untuk kemajuan Perusahaan.

Persiapan Pensiun

Pensiun adalah proses alami yang harus disiapkan oleh setiap karyawan yang bekerja di suatu perusahaan.
Undang-undang Ketenagakerjaan mengatur secara jelas batasan usia pensiun seorang pekerja. Dengan
demikian apabila telah sampai pada batas usia yang telah ditentukan, maka seorang karyawan harus
menjalani masa pensiun.

Pada tahun 2012, Perusahaan telah mencadangkan kewajiban atas imbalan kerja karyawan sebesar
Rp167,9 miliar, yang perhitungannya dilakukan oleh aktuaris independen dengan menggunakan
metode projected unit credit. Sebagian dari cadangan juga telah dialokasikan untuk dana pensiun yang
dimaksudkan untuk memberikan kepastian atas ketersediaan dana imbalan kerja kepada karyawan
Perusahaan pada saat mereka pensiun.
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Untuk pengelolaan dana pensiun, Perusahaan telah melakukan kerjasama dengan PT Asuransi Jiwa
Manulife Indonesia yang telah memiliki pengalaman dalam pengelolaan dana pensiun di dunia.

4. Kepatuhan kepada Peraturan Ketenagakerjaan

Untuk menjamin bahwa setiap hak karyawan terpenuhi, maka Perusahaan secara konsisten telah
memenuhi seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang ketenagakerjaan,
termasuk diantaranya Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tertanggal 25 Maret
2003.

Kepatuhan pada peraturan ketenagakerjaan dilaksanakan dengan memberikan remunerasi, kesempatan
dan penghargaan yang sama kepada semua karyawan tanpa ada diskriminasi.

Peraturan Perusahaan sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial
Dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja No. KEP.889/PHIJSK-PKKAD/PP/X/2011 tertanggal 13 Oktober 2011.
Peraturan Perusahaan tersebut telah diberikan kepada masing-masing karyawan Adira Finance untuk
dibaca, dipelajari, dipahami dan ditaati.

5. Sanksi

Selain memberikan penghargaan kepada karyawan berprestasi, Perusahaan juga memberikan sanksi
kepada karyawan yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan Perusahaan maupun kepada
karyawan yang tidak berprestasi. Sanksi diberikan dalam bentuk surat peringatan, penurunan pangkat
sampai dengan pemutusan hubungan kerja. Selama 5 (lima) tahun terakhir, sanksi yang telah diberikan
Perusahaan adalah sebagai berikut:

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012

Surat Peringatan 1.298 1.345 2.146 1.904 4.742
Penurunan Pangkat 30 48 44 107 99
Pemutusan Hubungan Kerja 122 109 110 60 66

6. Rencana Pengembangan Sumber Daya Manusia

Di tahun 2012 mendatang, sesuai dengan tema yang dicanangkan dalam Perusahaan yaitu “Leading

Through Strong Culture and Team Synergy”, Subdirektorat Sumber Daya Manusia & Bagian Umum akan

terus melanjutkan dan mengembangkan program pembentukan budaya Perusahaan dan sinergi tim untuk

mempertahankan budaya kerja yang telah terbentuk dengan baik di Adira Finance, diantaranya melalui:

pelaksanaan program culture and team synergy (CTS) di setiap tingkatan organisasi yang dimulai dari

manajemen atas, manajemen tingkat menengah hingga staff;

e Kegiatan Gerakan Manajemen Turun ke Bawah atau biasanya disingkat Gemba yang dijalankan di
sembilan area di seluruh Indonesia guna memperoleh timbal balik dari karyawan;

e pelaksanaan kegiatan management team building di seluruh divisi;
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¢ melaksanakan program regular culture development di kantor pusat dan seluruh jaringan usaha seperti
doa pagi bersama, pemutaran video ADIRA TOP Sharing dari Manajemen; dan
e kegiatan menghidupkan lingkungan kerja yang profesional namun tetap menyenagkan.

Tahun 2012 juga merupakan tahun Produktifitas, dimana dalam strategi Perusahaan, dicanangkan
bahwa salah satu kegiatan utama yang hendak diimplementasikan adalah bagaimana seluruh divisi
dapat mengembangkan program peningkatan produktifitas sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Sejalan dengan program tersebut, Subdirektorat Sumber Daya Manusia & Bagian Umum terus melakukan
pemantauan terhadap produktifitas karyawan ,menelaah dan membangun sistem reward and punishment
yang berhubungan langsung dengan produktifitas karyawan, melakukan penelaaahan organisasi bersama
dengan seluruh divisi untuk membuat suatu rancangan organisasi yang lebih efisien dan efektif.

Lebih lanjut, dalam upaya mendukung bisnis Perusahaan pada tahun 2012, talent management di
Adira Finance akan lebih disempurnakan dengan membangun sistem talent management yang lebih
mengarahkan kepada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Seleksi karyawan dalam program
promosi ditelaah ulang dan disempurnakan kembali. Program kaderisasi untuk membentuk pemimpin-
pemimpin masa depan di Adira finance akan terus ditingkatkan, baik dari kandidat internal maupun
eksternal. Walaupun tetap mengutamakan kanditat internal dalam pengisian organisasi, namun kandidat
eksternal tetap diberikan kesempatan untuk memperkaya wawasan dan memberi warna lain dalam
organisasi . Adapun rasio kandidat internal dan eksternal dalam program kaderisasi tersebut adalah 85%
internal berbanding 15% eksternal.

Adira Training Center pun telah didirikan pada tahun 2011 yang lalu untuk mendukung tema dan strategi
perusahaan sepanjang tahun 2012. Ini merupakan suatu wadah untuk memberikan berbagai pelatihan
seperti on-the-job training, e-learning, hand book dan tools kit yang berhubungan dengan kompetensi
utama (core competency) dan kompetensi teknis (technical competency) yang telah ditetapkan pada
masing-masing fungsi. Diharapkan melalui pelatihan yang intensif ini pun akan dapat membangun kultur
dan sinergi tim, kaderisasi dan kepemimpinan. Untuk itu, kegiatan in-class training, on-the-job training,
e-learning yang akan lebih diintensifkan pada tahun 2012, mengingat metode pelatihan tersebut terbukti
efisien dan fasilitas e-learning di Adira Finance telah memadai.
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